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ABSTRAK 

 

 

NURUL AZIZIYAH. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba, dan 

Penghindaran Pajak Terhadap Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-

Tax Difference) pada Perusahaan Wholesale and Retail Trade. Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 2016.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Kualitas Laba, dan Penghindaran Pajak terhadap Perbedaan Laba Akuntansi dan 

Laba Fiskal (Book-Tax Difference) pada perusahaan wholesale and retail trade. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2015.  

 

Berdasarkan hasil  penelitian uji t menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan 

penghindaran pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap Book-Tax Difference, 

sedangkan Likuiditas dan Kualitas Laba tidak berpengaruh terhadap Book-Tax 

Difference. Hasil Uji F menunjukkan secara simultan variabel profitabilitas, 

likuiditas, kualitas laba, dan penghindaran pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap Book-Tax Difference.  

 

Kata Kunci :Book-Tax Difference, Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba, 

Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

 

NURUL AZIZIYAH. The Influence of Profitability, Liquidity, Earning Quality and 

Tax Avoidance to The Book-Tax Difference on Wholesale and Retail Trade 

Companies. Faculty of Economics, State University of Jakarta. 2017. 

 

This study aims to analyze the influence of profitability, liquidity, earning quality, 

and tax avoidance to the Book-Tax Difference on Wholesale and Retail Trade 

Companies . This study uses secondary data from Indonesian Stock Exchange 

(IDX) in the form of financial statements of wholesale and retail trade companies 

in 2013-2015.  

 

The t test shows that profitability and tax avoidance have an significantly negative 

effect on Book-Tax Difference. Meanwhile, the level of liquidity and earning 

quality does not significantly influence the book-tax difference. The result of F test 

indicate that simultaneously variable profitability, liquidity, earning quality, and 

tax avoidance influential on vaiables Book-Tax Difference.  

 

Keywords : Book-Tax Difference, Profitability, Liquidity, Earning Quality, Tax 

Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan perusahaan. Tujuan 

lain dari pembuatan laporan keuangan perusahaan diantaranya adalah untuk tujuan 

komersial dan tujuan perpajakan (fiskal). Untuk tujuan komersial, penyusunan 

laporan keuangan dilakukan berdasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yang berlaku. Sedangkan untuk kepentingan perpajakan, laporan keuangan 

akan disusun berdasarkan perundang-undangan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. Perbedaan mendasar penyusunan dalam penghitungan laba tersebut 

menyebabkan perbedaan jumlah penghasilan sebelum pajak (laba akuntansi) 

dengan penghasilan kena pajak (laba fiskal). Perbedaan ini dikenal sebagai Book-

Tax Difference (BTD) atau seringkali juga dikenal sebagai Book-Tax Gap (BTG). 

Laba akuntansi dalam laporan keuangan dicerminkan dengan laba sebelum 

pajak, yang merupakan pendapatan yang dikurangi dengan beban-beban 

perusahaan (kecuali beban pajak penghasilan). Penghasilan kena pajak (laba 

fiskal) adalah laba atau rugi perusahaan selama satu periode yang dihitung 

berdasarkan peraturan perpajakan yang menjadi dasar perhitungan pajak (PSAK 

No. 46, IAI 2014).  

Dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan komersial ataupun 

fiskal, perusahaan tidak perlu melakukan pembukuan ganda. Namun, ketika 

1 
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perusahaan akan menyusun laporan keuangan fiskal maka terlebih dahulu 

melakukan rekonsiliasi fiskal pada akhir periode perusahaan terhadap laporan 

keuangan komersial atau yang lebih dikenal dengan koreksi fiskal (Irfan, 2013). 

Rekonsiliasi fiskal akan terjadi karena adanya perbedaan antara laba komersil dan 

laba fiskal. Tujuan dari rekonsiliasi fiskal adalah untuk menyesuaikan laba 

komersial dengan ketentuan perpajakan sehingga akan diperoleh laba fiskal(Kesit, 

2010).  

Laporan keuangan yang berisikan Laba/Rugi suatu perusahaan merupakan 

laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Oleh karena itu, agar dapat menghitung besarnya pajak penghasilan yang 

terutang, perusahaan harus melakukan penyesuaian laporan perhitungan laba/rugi 

tersebut agar sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. Langkah yang dilakukan untuk 

penyesuaian ini dilakukan dengan mencari pos-pos rekening yang berbeda 

perlakuan antara prinsip akuntansi yang berlaku umum dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Nuryana dan Christine (2009:221) menyatakan bahwa selain dikarenakan 

perbedaan standar akuntansi, book tax difference juga disebabkan oleh tiga 

komponen, yaitu : 1) non-filling gap, yaitu perbedaan karena wajib pajak telat 

lapor atau tidak melaporkan pajak sama sekali, 2) underreporting gap, yaitu 

perbedaan karena adanya kesalahan dalam pelaporan pajak yang mengakibatkan 

naiknya hutang pajak, 3) underpayment gap, yaitu perbedaan karena terlambat 

dalam pembayaran pajak. 
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Book-tax difference timbul dikarenakan adanya perbedaan 

temporer(Temporary Book-Tax Difference)dan juga perbedaan 

permanen(Permanent Book-Tax Difference). Persada dan Martani (2010;201) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa timbulnya perbedaan temporer 

dikarenakan adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara 

laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal. Perbedaan permanen 

akan muncul jika ada peraturan yang berbeda antara SAK dengan peraturan 

perundang-undangan perpajakan.  

 Dengan diberlakukannya self asssessment system sebagai sistem pajak 

yang digunakan oleh Indonesia, sistem ini akan memberikan kepercayaan penuh 

kepada wajib pajak dalam menghitung, melaporkan, serta membayar sendiri pajak 

terhutangnya. Pajak yang dikenakan oleh pemerintah kepada perusahaan-

perusahaan akan ditentukan berdasarkan besarnya laba perusahaan dan kemudian 

dihitung sesuai dengan tarif pajak badan yang berlaku. Pemerintah hanya akan 

mengawasi apakah wajib pajak melaksanakan kewajiban dengan semestinya, 

dimana diharapkan kesadaran, tanggung jawab, dan kejujuran oleh wajib pajak 

dalam pelaksanaannya. 

Pohan (2009) mengatakan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan laba 

fiskal (Book-Tax Difference) menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan 

antara pihak perusahaan dan pihak pemerintah.Perusahaan akan berusaha untuk 

membayar pajak serendah mungkin dikarenakan pajak hanya akan mengurangi 

laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan. Hal inilah yang mendorong bagi 

pihak manajemen perusahaan untuk melakukan manipulasi data perusahaan 
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dengan cara mempercepat pengakuan beban atau menangguhkan pendapatan 

sehingga dapat mengurangi laba perusahaan sehingga pajak yang dikenakan 

kepada perusahaan akan menjadi lebih kecil. Sedangkan bagi pihak pemerintah, 

memandang pajak sebagai pemasukan yang harus dimaksimalkan. 

Apabila suatu perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan, dalam 

laporan keuangan fiskal akan ditemukan selisih atau beda pada akun-akun tertentu 

sehingga pada laporan keuangan fiskal akan diketahui jumlah pengenaan pajak 

sebenarnya yang dikenakan kepada perusahaan.  

Sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak, perusahaan akan menyiasati 

pengurangan tersebut dengan melakukan tax management dan tax planning. Tax 

planningatau perencanaan pajak seringkali dikaitkan dengan penghindaran pajak 

(Tax Avoidance), dimana keduanya sama-sama menggunakan cara yang legal 

untuk mengurangi atau menghilangkan kewajiban pajaknya. Perencanaan pajak 

yang legal juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam 

peraturan perpajakan yang ada untuk melakukan penghindaran pajak. Manajemen 

pajak yang dilakukan perusahaan harus dilakukan secara hati-hati agar tidak 

menjurus ke cara manajemen pajak yang ilegal (tax evasion) dikarenakan cara 

tersebut lebih cenderung ke arah penggelapan pajak 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk 

meminimalisasi beban pajak perusahaan dikatakan sebagai cara yang legal jika 

masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam 

penelitiannya (Surbakti, 2012) menyatakan bahwa karakteristik perusahaan 

mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasilnya menunjukkan 
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bahwa ukuran perusahaan yang merupakan salah satu dari karakteristik 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat penghindaran pajak (tax 

avoidance) di suatu perusahaan. 

Karakteristik perusahaan merupakan suatu ciri khas yang dimiliki oleh 

perusahaan yang dapat dinilai dari berbagai segi, seperti tingkat profitabilitas, 

leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, kualitas laba, dan lain lain. Namun dalam 

penelitian ini, karakteristik perusahaan yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

tingkat profitabilitas, tingkat likuiditas, dan kualitas laba perusahaan.  

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. 

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan semakin mengungkapkan 

kewajiban pajaknya (Utami, 2013). Return on asset (ROA) merupakan salah satu 

rasio yang sering digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. 

Tingkat profitabilitas perusahaan akan berpengaruh secara negatif terhadap 

pengenaan tarif pajak efektif, dikarenakan semakin efisiennya suatu perusahaan, 

maka pajak yang dikenakan pada perusahaan tersebut akan semakin kecil 

(Derashid & Zhang, 2003). 

Selain tingkat profitabilitas perusahaan, peneliti juga akan menganalisis 

mengenai keterkaitan tingkat likuiditas perusahaan terhadap Book-Tax Difference. 

Dalam penelitiannya, Sodan (2012) mengatakan bahwa tingkat likuiditas 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Book-Tax Difference. Likuiditas yang 

diproksikan dengan cash flow liquidity ratiobisa memicu terjadinya manajemen 

pajak. Jika rasio likuiditas ini tinggi, maka hal tersebut bisa dipicu dari besarnya 

arus kas operasi. Arus kas operasi yang tinggi akan mencerminkan kondisi 
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perusahaan yang mempunyai tingkat laba operasi yang tinggi. Sehingga hal 

tersebut dapat  memicu manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

meminimalkan pajak yang akan dikenakan kepada perusahaan. 

Fenomena Book-Tax Difference yang pernah terjadi pada sejumlah industri 

di Indonesia diantaranya adalah pada kasus PT.Siemens yang menawarkan 

berbagai jenis produk dan jasa berbasis listrik dan elektronik. Kasus ini dimulai 

sejak juli 2011 s/d Februari 2012. Pangkal persoalannya ialah penjualan divisi 

komunikasi PT. Siemens Indonesia ke Nokia Siemens Networks tahun 2007 yang 

mengklaim bahwa penjualan divisi komunikasinya mengalami kerugian Rp. 414,7 

Miliar dari transaksi ini. Namun, aparat pajak menghitung Siemens Indonesia 

mengalami untung sebesar Rp. 1,3 Triliun. Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak 

Tahun 2007 Siemens, menunjukkan nilai penjualan Divisi Komunikasi sebesar 

Rp. 1,12 Triliun. Bagi Siemens, angka penjualan tersebut telah sesuai dengan nilai 

pasar. Tapi, berhubung angkanya dibawah nilai aset bersih, Siemens justru merugi 

Rp. 414,7 Miliar. Kerugian tersebut muncul dikarenakan Siemens sempat 

mengakui untung sebesar Rp. 135 Miliar dari penjualan Divisi Komunikasi 

dikarenakan adanya selisih nilai jual Rp. 1,12 triliun dengan nilai aset sesuai harga 

pasar yang sebesar Rp. 989 Miliar. Tapi, belakangan Siemens menyatakan merugi 

Rp. 414 Miliar ketika disesuaikan dengan perhitungan pajak di akhir tahun. 

Akibat kerugian tersebut, dalam SPT Pajak Siemens Tahun 2007 menyatakan rugi 

secara fiskal sebesar Rp. 215 Miliar. Akibatnya Siemens tidak menyetorkan PPh 

yang masih bertarif 30% dari laba. Sebab itu, Siemens meminta pengembalian 

pajak atau restitusi pajak sebesar Rp. 236 Miliar.  
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Menurut Direktorat Jenderal Pajak yang telah mencermati kembali laporan 

keuangan Siemens, harga jual yang wajar Divisi Komunikasi Siemens adalah 

sebesar Rp. 2,71 Triliun atau terdapat koreksi nilai sebesar Rp. 1,59 Triliun dari 

harga jual yang diakui oleh Siemens sebesar Rp. 1,12 Triliun. Jadi, menurut 

Ditjen Pajak penjualan itu menghasilkan keuntungan sebanyak Rp. 1,3 Triliun. 

Menurut Anton Prawira selaku konsultan pajak Siemens Indonesia, kasus ini 

terjadi akibat perbedaan prinsip perhitungan antara Pedoman Standar Akuntansi 

(PSAK) dengan hitungan PPh di dalam laporan pajak. (Diakses dari 

www.ortax.org pada tanggal 5 Maret 2017). 

Penelitian mengenai Book-Tax Difference(BTD) telah banyak dilakukan. 

Penelitian ini banyak menarik minat peneliti dikarenakan dampak yang terjadi 

dari Book-Tax Difference mempunyai dampak ekonomis terhadap penerimaan 

negara. Penerimaan pajak yang merupakansumber penopang pendapatan nasional 

memiliki peran yang sangat penting bagi suatu negara. Oleh karenanya, jika 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia tidak melaporkan kewajiban 

pajaknya secara jujur, maka akan berdampak terhadap pembangunan negara. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian ulang yang telah dilakukan oleh Fontanella & Martani (2014) yang 

mengkaji tentang pengaruh Karakteristik Perusahaan seperti tingkat profitabilitas 

dan kualitas laba terhadap book-tax differences. Namun, yang menjadi pembeda 

dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan likuiditas perusahaan dan 

penghindaran pajak sebagai faktor yang mempengaruhi book-tax difference.  

http://www.ortax.org/
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Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel perusahaan wholesale and 

retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan penggunaan 

perusahaan wholesale and retail tradesebagai populasi dan sampel penlitian 

adalah karena perusahaan tersebutmemberikan kontribusi kedua terbesar setelah 

perusahaan manufaktur dalam hal pembayaran pajak (Diakses dari 

www.ortax.org),sehingga menarik peneliti untuk melakukan penelitian pada 

sektor perusahaan ini untuk mengetahui apakah perusahaan wholesale and retail 

trademempunyai indikasi adanya perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (Book-

Tax Difference) di dalam laporan keuangannya.Selain itu, pemilihan perusahaan 

wholesale and retail trade adalah karena perusahaan sektor perbankan, 

pertambangan, properti dan real estate mempunyai regulasi khusus untuk 

pengenaan pajaknya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba 

dan Penghindaran Pajak terhadap Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba 

Fiskal (Book-Tax Difference) pada Perusahaan Wholesale and Retail Trade.” 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan berkaitan dengan adanya 

Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Difference) dengan 

menggunakan empat variabel, yaitu Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba, dan 

Penghindaran Pajak (tax avoidance). Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

http://www.ortax.org/
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1. Perbedaan perlakuan antara prinsip akuntansi yang berlaku umum 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.  

2. Book-tax differences menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan 

antara pihak perusahaan dan pihak pemerintah. Perusahaan akan 

berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin karena pajak hanya 

akan mengurangi laba. Sedangkan pemerintah memandang pajak 

sebagai penghasilan negara yang harus dimaksimalkan. 

3. Perusahaan yang mengalami koreksi fiskal positif akan menyebabkan 

laba fiskal bertambah. Namun jika laba fiskal bertambah, pengenaan 

beban pajak kepada perusahaan akan semakin besar yang akan 

berdampak kepada laba bersih yang dihasilkan perusahaan akan semakin 

mengecil. 

4. Perusahaan yang mengalami koreksi fiskal negatif akan menyebabkan 

laba fiskal berkurang dan berdampak langsung terhadap pengenaan 

beban pajak perusahaan yang harus dibayarkan akan menjadi berkurang. 

Beban pajak yang kecil akan membuat laba bersih menjadi semakin 

besar. 

5. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka akan 

menjelaskan bahwa keinginan manajer untuk mengurangi laba pada 

laporan keuangan dalam hal untuk pengurangan pajak akan semakin 

besar. 
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6. Perusahaan yang memiliki masalah dalam hal likuiditas perusahaan, 

cenderung melakukan manajemen pajak untuk mengurangi pajak 

penghasilan yang harus dibayarkan. 

7. Perusahaan yang mempunyai tingkat book-tax difference yang tinggi 

akan mempunyai dampak ekonomis terhadap penerimaan negara. 

8. Perusahaan yang mempunyai tingkat book-tax difference yang tinggi 

cenderung melakukan manajemen laba dalam upaya untuk meningkatan 

laba. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan tingkat profitabilitas, tingkat likuiditas, kualitas 

laba, dan Penghindaran Pajak sebagai variabel independen.Tingkat profitabilitas 

akan di ukur menggunakan rasio ROA yang dihitung dengan laba bersih dibagi 

dengan total aktiva.Tingkat likuiditas akan di ukur menggunakan current ratio 

yang dihitung dengan aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar.Kualitas laba 

akan diukur dengan cara membagi arus kas operasi dengan laba operasi yang 

ditambah dengan depresiasi.  Penghindaran Pajak dalam penelitian ini akan diukur 

menggunakan proksi effective tax rates (ETR). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah  terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap Book-Tax 

Difference ? 
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2. Apakah tingkat likuiditas perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

Book-Tax Difference? 

3. Apakah kualitas laba perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

Book-Tax Difference? 

4. Apakah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dan di 

proksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) mempunyai pengaruh 

terhadap Book-Tax Difference? 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Peniliti berharap agar penelitian ini dapat membantu memudahkan untuk 

memahami perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal (Book-Tax 

Difference). Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan mengenai pengaruh antara profitabilitas, tingkat likuiditas , 

kualitas laba dan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan 

terhadap book-tax difference. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan khususnya mengenai beda 

laba akuntansi dan laba fiskal (Book-Tax Difference). Bagi calon 

investor, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan berinvestasi. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan juga dapat membantu regulator untuk mengetahui 
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perusahaan yang mempunyai tingkat book-tax difference yang tinggi 

sebagai bahan untuk melakukan pemeriksaan pajak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Deskripsi Konseptual 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency theory sering kali digunakan sebagai teori dari berbagai 

penelitian mengenai akuntansi. Agency theory sering disebut sebagai 

pemisah kepentingan antara pemilik perusahaan atau investordan pengelola 

perusahaan (manajemen perusahaan). Dalam teori ini, pihak pemilik 

perusahaan bertindak sebagai principal yang akan memberikan kuasa penuh 

kepada pengelola perusahaan yang bertindak sebagai agentuntuk membuat 

keputusan yang sejalan dengan tujuan yang diharapkan oleh pihak principal, 

yaitu untuk memaksimalkan keuntungan atas investasi mereka di dalam 

perusahaan.  

Pada hakikatnya, teori ini akan memunculkan konflik akibat adanya 

benturan kepentingan yang dimiliki oleh pihak principal dan 

agent.Perbedaan kepentingan inilah yang memicu masing-masing pihak 

untuk mendapatkan keuntungan bagi diri sendiri. Pihak principal 

menginginkan pengembalian yang besar atas inventasinya yang tercermin 

dari kenaikan porsi dividen atas saham yang dimiliki. Sedangkan pihak 

agent akan melakukan berbagai cara agar mendapatkan kompensasi dari 

pihak principal.  
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Menurut Sunarto (2009) agency theory merupakan model yang 

digunakan untuk memformulasikan permasalahan (conflict) antara principal 

dan agent. Kinerja yang dilakukan oleh agent dapat tergambar dalam 

laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan tersebut juga dijadikan 

acuan bagi principal untuk mengetahui apakah tujuan yang diharapkan 

pihak principal sudah tercapai atau belum.  

Rajan dan Saouma (2006) menyatakan bahwa besarnya kompensasi yang 

diterima oleh pihak agent tergantung pada besarnya laba yang dihasilkan 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, terkadang pihak manajemen 

melakukan creative accountinguntuk merekayasa laporan keuangan 

perusahaan yang dibuat oleh agent dengan mempercantik laporan keuangan 

tersebut sehingga perusahaan akan tampak dalam kondisi yang 

menguntungkan dan pihak agent akan mendapat reward atas kinerjanya 

tersebut.  

Oleh karena laporan keuangan digunakan sebagai indikator 

penilaianyang digunakan principal untuk menilai kinerja, manajemen laba 

dimungkinkan dapat terjadi karena agent akan lebih mengetahui informasi 

yang lebih akurat mengenai perusahaan daripada pihak principal 

(Suranggane, 2007).Ketimpangan informasi yang dimiliki antara pihak 

principal dan agent ini yang dinamakan information asymmetry.  

Berbagai cara dapat dilakukan oleh principal untuk mengetahui dampak 

manajemen laba yang dapat timbul dari adanya information asymmetry. 

Principal dapat menggunakan jasa auditor independen untuk menilai dari 
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kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Selain itu, 

principal dapat membandingkan laba fikal dan laba akuntansi yang 

tersajikan dalam laporan keuangan, sebagai dasar penilaian apakah manajer 

melakukan tindakan manajemen laba. Seperti hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ayers et al. 2008 (dalam Suwandika & Astika, 2013) bahwa 

book-tax differences dapat mengindikasikan adanya manajemen laba dalam 

upaya untuk meningkatan laba. Tang & Firth (2011) juga berpendapat 

bahwa book-tax differences dapat menjelaskan kualitas laba. 

2.2 Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Differences) 

Akuntansi komersial dan akuntansi perpajakan memiliki beberapa aturan 

yang berbeda. Undang-undang pajak sendiri tidak mengatur secara khusus 

bentuk dari perhitungan dan pencatatan laporan keuangan suatu entitas, 

namun terdapat beberapa batasan dalam pengakuan penghasilan dan biaya 

dalam penyajian laporan keuangan fiskal.Akibat perbedaan peraturan 

tersebut terdapat perbedaan dalam pengakuan laba, baik secara komersial 

(laba akuntansi) maupun secara fiskal (laba fiskal). Perbedaan yang terjadi 

antara laba akuntansi dan laba fiskal tersebut seringkali disebut dengan 

istilah book-tax difference. 

Perbedaan utama antara laporan keuangan komersial dan laporan fiskal 

adalah perbedaan tujuan dari masing-masing laporan. Laporan keuangan 

komersial mempunyai tujuan sebagai informasi yang relevan bagi para 

pengguna laporan keuangan seperti manajer, investor, dan pihak lain 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja perusahaan dalam periode 
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tertentu, sedangkan laporan keuangan fiskal mempunyai tujuan untuk 

mengetahui jumlah pajak terutang yang dibebankan kepada perusahaan.  

Book-tax differences dapat menimbulkan manajemen laba dan 

manajemen pajak. Perusahaan seringkali melakukan manajemen laba untuk 

meningkatkan laba akuntansi. Namun, jika perusahaan melakukan 

manajemen laba untuk meningkatkan laba akuntansinya, beban pajak yang 

akan dikenakan kepada perusahaan tersebut juga akan meningkat. Oleh 

sebab itu, perusahaan juga terkadang melakukan manajemen pajak untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar, sehingga akan muncul book-

tax differences yang semakin besar. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang timbul dikarenakan adanya 

perbedaan penetapan standar untuk perhitungan laba akuntansi komersial 

dan akuntansi perpajakan akan menyebabkan perusahaan untuk melakukan 

rekonsiliasi fiskal setiap tahunnya. Rekonsiliasi fiskal adalah proses 

penyesuaian laba akuntansi untuk mendapatkan penghasilan neto atau laba 

yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. Penghasilan neto (laba fiskal) ini 

lalu akan dihitung besarnya Penghasilan Kena Pajak (PhKP). Selanjutnya, 

PhKP akan digunakan sebagai dasar dalam menentukan besarnya PPh yang 

terutang (yaitu dengan cara mengalikan PhKP dengan tarif PPh yang 

berlaku sesuai dengan pasal 17 UU PPh Nomor 36 Tahun 2008) (Hery, 

2014:59). 

Rekonsiliasi fiskal merupakan laporan keuangan yang sudah disusun 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di 
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Indonesia, dengan melampirkan rekonsiliasi fiskal dan membuat daftar 

sandingan antara laba rugi komersial dengan laba rugi fiskal. Rekonsiliasi 

ini dimaksudkan untuk meniadakan perbedaan antara laporan keuangan 

komersial yang menjadi dasar SAK dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan, akibatnya rekonsiliasi ini akan memunculkan koreksi atau 

penyesuaian fiskal baik koreksi positif maupun koreksi negatif (Waluyo, 

2012:294). 

Koreksi fiskal dibedakan menjadi dua, yaitu koreksi fiskal positif dan 

koreksi fiskal negatif. Koreksi fiskal positif adalah penyesuaian pengakuan 

pendapatan biaya atas laporan laba rugi secara komersial menjadi laba rugi 

fiskal yang berakibat besarnya penghasilan secara fiskal akan menjadi lebih 

besar, atau besarnya biaya secara komersial menjadi lebih kecil 

dibandingkan menurut biaya secara fiskal. Sedangkan koreksi negatif adalah 

penyesuaian pengakuan pendapatan maupun biaya atas laporan laba rugi 

secara komersial menjadi laba rugi fiskal yang berakibat besarnya 

penghasilan secara fiskal akan menjadi lebih kecil, atau besarnya biaya 

secara komersial menjadi lebih besar dibandingkan menurut biaya secara 

fiskal (Muljono, 2012:64). 

Rekonsiliasi fiskal dilakukan oleh wajib pajak karena terdapat perbedaan 

penghitungan antara laba menurut akuntansi (komersial) dengan laba 

menurut perpajakan (fiskal) yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Penyebab perbedaan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 

fiskal menurut Resmi (2011:370-373) yaitu : 
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1) Perbedaan Prinsip Akuntansi 

Ada beberapa prinsip akuntansi yang berlaku umum (SAK) yang telah 

diakui secara umum dalam dunia bisnis dan profesi tetapi tidak diakui 

dalam fiskal, yaitu : 

a. Prinsip Konservatisme : Merupakan suatu prinsip persediaan 

akhir berdasarkan metode “terendah antara harga pokok dan nilai 

realisasi bersih” dan penilaian piutang dengan nilai taksiran 

realisasi bersih, diakui dalam akuntansi komersial, tetapi tidak 

diakui dalam fiskal. 

b. Prinsip harga perolehan (cost) : Dalam akuntansi komersial 

penetapan harga perolehan untuk barang yang diproduksi sendiri 

boleh memasukkan unsur biaya tenaga kerja yang berupa natura. 

Dalam fiskal, pengeluaran dalam bentuk natura tidak diakui 

sebagai biaya pengurangan. 

c. Prinsip pemadaan (matching) biaya-manfaat : Akuntansi 

komersial mengakui biaya penyusutan pada saat aset tersebut 

menghasilkan. Dalam peraturan fiskal, penyusutan dapat dimulai 

sebelum menghasilkan, seperti alat-alat pertanian.  

2) Perbedaan Metode dan Prosedur Akuntansi 

a. Metode penilaian persediaan : Akuntansi komersial 

membolehkan memilih beberapa metode perhitungan atau penentuan 

harga perolehan persediaan, seperti metode rata-rata (average), first 

in-first-out (FIFO), last in-first-out(LIFO), dll. Dalam akuntansi fiskal 
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hanya memperbolehkan untuk menggunakan dua metode, yaitu 

metode rata-rata (average) atau masuk pertama keluar pertama (first 

in- first-out- FIFO). 

b. Metode penyusutan / amortisasi : Dalam akuntansi komersial 

diperbolehkan memilih metode penyusutan seperti metode garis lurus, 

metode jumlah angka tahun, metode saldo menurun, metode jumlah 

unit produksi, metode berdasarkan jenis dan kelompok, metode 

persediaan, dan lain-lain untuk semua jenis harta berwujud atau aset 

tetap. Namun, dalam hal akuntansi fiskal pemilihan metode 

penyusutan hanya metode garis lurus atau metode saldo menurun 

untuk kelompok harta berwujud jenis non-bangunan, sedangkan untuk 

harta berwujud bangunan dibatasi hanya metode garis lurus saja yang 

diperbolehkan. Selain itu, yang membedakan besarnya penyusutan 

untuk akuntansi komersial dan fiskal adalah bahwa dalam akuntansi 

komersial manajemen dapat menaksir sendiri umur ekonomis atau 

masa manfaat suatu aset, sedangkan dalam akuntansi fiskal umur 

ekonomis atau masa manfaat sudah ditetapkan berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan. Demikian pula akuntansi komersial 

memperbolehkan perusahaan untuk mengakui nilai residu, namun 

dalam akuntansi fiskal tidak memperbolehkan untuk 

memperhitungkan nilai residu dalam menghitung penyusutannya. 

c. Metode penghapusan pituang : Penghapusan piutang dalam 

akuntansi komersial ditentukan berdasarkan metode cadangan. 



20 
 

 
 

Dalamakuntansi fiskal, penghapusan piutang dilakukan pada saat 

piutang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan syarat-syarat tertentu 

yang diatur dalam peraturan perpajakan. Pembentukan cadangan 

dalam fiskal hanya diperbolehkan untuk industri tertentu seperti usaha 

bank, sewa guna usaha dengan hak opsi, usaha asuransi dan usaha 

pertambangan dengan jumlah yang dibatasi dengan peraturan 

perpajakan. 

3) Perbedaan Perlakuan dan Pengakuan Penghasilan dan Biaya 

Perbedaan perlakuan dan pengakuan penghasilan dan biaya dalam 

kebijakan akuntansi komersial dan kebijakan fiskal adalah : 

a. Penghasilan tertentu diakui dalam akuntansi komersial tetapi 

bukan merupakan Objek Pajak Penghasilan. 

Dalam rekonsiliasi fiskal, penghasilan tersebut harus 

dikeluarkan dari total penghasilan kena pajak (PKP) atau 

dikurangkan dari laba menurut akuntansi komersial. Contoh :  

(1) Penggantian atau imbalan yang diterima atau diperoleh dalam 

bentuk natura. 

(2) Penghasilan dividen yang diterima oleh perseroan terbatas, 

koperasi, BUMN/BUMD, sebagai wajib pajak dalam negeri 

dengan persyaratan tertentu. 

(3) Bagian laba yang diterima oleh perusahaan modal ventura dari 

badan pasangan usaha. 

(4) Hibah, sumbangan, bantuan. 
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(5) Iuran dan penghasilan tertentu yang diterima dana pensiun. 

(6) Penghasilan lain yang termasuk dalam kelompok Bukan Objek 

Pajak yang sesuai dengan pasal 4 ayat (3) UU PPh. 

b. Penghasilan tertentu diakui dalam akuntansi komersial tetapi 

pengenaan pajaknya bersifat final. 

Dalam rekonsiliasi fiskal, penghasilan tersebut harus 

dikeluarkan dari total PKP atau dikurangkan dari laba menurut 

akuntansi komersial. Sebagai contoh : 

(1) Penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, 

bunga obligasi dan surat hutang negara, dan bunga simpanan 

yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota koperasi orang 

pribadi. 

(2) Penghasilan berupa hadiah undian. 

(3) Penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya, 

transaksi derivatif yang diperdagangkan di bursa. 

(4) Penghasilan dari transaksi pengalihan harta berupa tanah 

dan/atau bangunan, usaha jasa kontruksi, usaha real estate, dan 

persewaan tanah dan/atau bangunan. 

(5) Penghasilan tertentu lainnya (Penghasilan dari pengungkapan 

ketidakbenaran penghentian penyelidikan tindak pidana, dll). 

(6) Deviden yang diterima oleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

(WPOP). 
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c. Penyebab perbedaan lain yang berasal dari penghasilan 

adalah: 

(1) Kerugian suatu usaha diluar negeri. Dalam akuntansi 

komersial kerugian akan mengurangi laba bersih, sedangkan 

dalam fiskal kerugian tersebut tidak boleh dikurangkan dari 

total penghasilan (laba kena pajak). 

(2) Kerugian usaha dalam negeri tahun-tahun sebelumnya. 

Dalam akuntansi komersial kerugian tersebut tidak 

berpengaruh dalam perhitungan laba bersih tahun sekarang, 

sedangkan dalam fiskal kerugian tahun sebelumnya dapat 

dikurangkan dari penghasilan (laba) kena pajak tahun sekarang 

selama belum lewat waktu 5 tahun. 

(3) Imbalan dengan jumlah yang melebihi kewajaran. Imbalan 

yang diterima atas pekerjaan yang dilakukan oleh pemegang 

saham atau pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan 

jumlah yang melebihi kewajaran. 

d. Pengeluaran tertentu diakui dalam akuntansi komersial 

sebagai biaya atau pengurang penghasilan bruto, tetapi dalam 

fiskal pengeluaran tersebut tidak boleh dikurangkan dari 

penghasilan bruto. 

Dalam rekonsiliasi fiskal, pengeluaran atau biaya tersebut 

harus ditambahkan pada penghasilan neto menurut akuntansi. 
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Dalam SPT Tahunan PPh, merupakan koreksi fiskal positif. 

Contohnya adalah sebagai berikut : 

(1) Imbalan atau pengganti yang diberikan dalam bentuk natura. 

(2) Cadangan atau pemupukan yang dibentuk oleh perusahaan, 

selain usaha bank dan sewa guna usaha dengan hak opsi, usaha 

asuransi, dan pertambangan. 

(3) Pajak penghasilan. 

(4) Sanksi administrasi berupa denda, bunga, kenaikan dan sanksi 

pidana berupa denda yang berkenaan dengan perundang-

undangan perpajakan.  

(5) Biaya yang dibebankan untuk kepentingan pribadi pemegang 

saham, sekutu, atau anggota. 

(6) Biaya yang dibebankan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak 

atau orang yang menjadi tanggungannya. 

Suatu perusahaan harus menyajikan laporan keuangan kepada pemegang 

saham sesuai dengan SAK, namun di sisi lain (sebagai Wajib Pajak), 

perusahaan juga harus menyajikan dan melaporkan laporan keuangan 

kepada Direktorat Jenderal Pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Karena SAK dan ketentuan perpajakan memiliki dasar yang 

berbeda, maka penentuan laba akuntansi (pretax financial income) dan 

penghasilan kena pajak atau laba fiskal (taxable income) juga menghasilkan 

angka yang berbeda. Perbedaan antara besarnya laba akuntansi dan laba 

fiskal dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu : 
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1) Perbedaan Waktu Pengakuan (Temporary/Time Differences) 

Perbedaan waktu terjadi karena perbedaan waktu pengakuan 

pendapatan dan biaya dalam menghitung laba. Suatu biaya atau 

penghasilan telah diakui menurut akuntansi komersial dan belum 

diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. Perbedaan ini bersifat 

sementara karena akan tertutup pada periode sesudahnya. Sebagai 

contoh, penyusutan aset tetap dengan masa atau umur ekonomis 10 

tahun, tetapi menurut aturan perpajakan hanya sebatas empat tahun 

karena masuk dalam kelompok 1, sehingga alokasi beban penyusutan 

dalam kurun waktu yang berbeda pula. 

2) Perbedaan Permanen/Tetap (Permanent Differences) 

Perbedaan tetap terjadi karena transaksi-transaksi pendapatan dan 

biaya diakui menurut akuntansi komersial dan tidak diakui menurut 

fiskal. Perbedaan tetap mengakibatkan laba (rugi) bersih menurut 

akuntansi berbeda (secara tetap) dengan penghasilan (laba) kena 

pajak menurut fiskal. Sebagai contoh, pendapatan yang diperoleh 

dari bunga deposito memang secara akuntansi komersial akan masuk 

sebagai penghasilan, tetapi aturan perpajakan tidak masuk dalam 

penghasilan kena pajak yang diterapkan dalam dengan tarif pajak 

Pasal 17 UU PPh, karena pengenaan pajak atas bunga deposito 

bersifat final. Contoh lainnya adalah biaya/pengeluaran yang tidak 

diperbolehkan sebagai penghasilan bruto, seperti pembayaran 

imbalan dalam bentuk natura, sumbangan, dan biaya atau pengurang 
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lain yang tidak diperbolehkan (nondeductible expenses) menurut 

fiskal sesuai Pasal 9 ayat (1) UU PPh. 

Dalam penelitian ini proksi untuk menghitung Book-Tax Differences 

mengikuti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pohan (2009), Sodan 

(2012), dan Fontella dan Martani (2014). Proksi ini dilakukan dengan 

mengurangkan laba akuntansi dengan laba pajak dibagi dengan total aset. 

Laba pajak sendiri ditemukan dengan cara membagi beban pajak kini 

dengan tarif pajak. Berikut rumus untuk menghitung book-tax differences : 

Book-Tax Differences = 
                         

          
 

                                            

            
                

           
 

2.3 Profitabilitas 

Menurut Gitman dan Zutter (2015), kinerja keuangan dapat dilihat dari 

laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca perusahaan, sehingga dapat 

dievaluasi tingkat profitabilitas dalam hubungannya dengan volume 

penjualan, total aktiva, dan modal yang digunakan perusahaan. Penilaian 

kinerja perusahaan yang dilakukan secara berkala dapat bermanfaat untuk 

mengetahui sejauh mana pencapaian perusahaan dan dapat juga sebagai 

bahan pertimbangan bagi stakeholders. Untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan, rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kemampuan 
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perusahaan dan juga dapat menunjukkan seberapa efektif pengelolaan 

perusahaan yang telah dilakukan oleh manajemen.  

Menurut Sawir (2001) dalam Muljono (2012), profitabilitas merupakan 

hasil akhir dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio 

kemampulabaan akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas 

manajer perusahaan dan memberikan gambaran tentang efektivitas 

pengelolaan perusahaan. 

Reeve et al (2010:331) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan 

operasinya dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, analisis 

profitabilitas menitikberatkan terutama pada hubungan antara hasil kegiatan 

operasi seperti yang dilaporkan di laporan laba rugi dengan sumber daya 

yang tersedia bagi perusahaan seperti yang dilaporkan dalam neraca. 

Menurut Hanafi (2011:42) ada tiga rasio yang sering digunakan untuk 

mengukur tingkat profitabilitas, yaitu rasio profit margin, return on assets 

(ROA) dan return on equity (ROE).  

Profit margin akan menilai sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin 

dapat dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan.  

               
           

         
 

ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset 

perusahaan.  
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                 (   )   
           

          
 

ROE dihitung dengan membandingkan antara laba bersih dengan ekuitas 

perusahaan.  

                 (   )  
           

           
 

Profitabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan rasio return on 

assets (ROA). Return on asset adalah rasio pengukuran tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang 

dimiliki perusahaan. ROA dapat menentukan jumlah pendapatan bersih 

yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan membandingkan 

pendapatan bersih terhadap total aset(Keown, Martin, Pettin, & Scott, 

2011). Semakin tinggi ROA, maka semakin tinggi pula jumlah laba bersih 

yang dihasilkan dari setiap dana yang terdapat pada total aset. Asumsinya 

jika tingkat ROA tinggi, maka perusahaan akan melakukan manajemen laba 

agar pengenaan pajak terhadap perusahaan dapat diminimalisir. Jika 

perusahaan melakukan manajemen laba tanpa melakukan manajemen pajak 

yang baik, maka akan ada muncul perbedaan laba menurut akuntansi 

komersial dengan laba menurut pajak, atau yang biasa disebut dengan Book-

Tax Differences. 

2.4 Likuiditas 

Menurut Subramanyam & Wild (2010:274) Likuiditas merupakan jumlah 

kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan dan jumlah kas yang dapat 

diperoleh dalam periode singkat. Likuiditas bersangkutan dengan 
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kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo. 

Umumnya, perusahaan dalam industri yang dinamis membutuhkan 

likuiditas yang lebih tinggi untuk memanfaatkan kesempatan atau untuk 

bereaksi terhadap perubahan yang cepat pada lingkungan yang kompetitif. 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Ketidakmampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya merupakan masalah likuiditas yang 

ekstrem. Masalah ini dapat mengarah pada penjualan investasi dan aset 

lainnya yang dipaksakan, dan kemungkinan yang paling parah mengarah 

pada insolvabilitas dan kebangkrutan yang mungkin akan dialami oleh 

perusahaan (Subramanyam & Wild, 2013 : 241). 

Hanafi (2011:37) menjelaskan bahwa rasio likuiditas dapat mengukur 

kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya 

aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya. Aktiva lancar terdiri dari Kas, 

investasi jangka pendek, piutang, persediaan, dan surat berharga.  

Rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya pada 

saat jatuh tempo maupun dalam membiayai operasional kegiatanya, jadi 

kesiapan perusahaan dalam menghadapi saat pembayaran kewajiban, cukup 

menggunakan kekayaan lancar yang dimilikinya. Kewajiban jangka pendek 

perusahaan terdiri dari hutang dagang, hutang gaji dan upah, hutang 

deviden, dll. Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan, cara yang 

sering digunakan adalah dengan menggunakan current ratio dan quick ratio. 
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Menurut Keown et al (2011:75), current ratio dapat menunjukkan 

likuiditas perusahaan yang diukur dengan membandingkan aktiva lancar 

terhadap hutang lancar ( hutang lancar atau hutang jangka pendek). Ukuran 

rasio lancar yang tinggi dapat menggambarkan keadaan perusahaan yang 

telah berhasil melunasi hutang jangka pendeknya. Berkurangnya hutang 

jangka pendek dapat membawa pengaruh positif terhadap perusahaan, yaitu 

menurunnya proporsi hutang dalam struktur modal. Current ratio dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

               
             

                
 

Dalam quick ratio, persediaan dikeluarkan dari komponen aktiva lancar. 

Dari ketiga komponen aktiva lancar (kas, piutang dagang, dan persediaan), 

persediaan sering kali dinilai sebagai aset yang paling tidak likuid, oleh 

sebab itu persediaan tidak dimasukkan ke dalam rasio cepat. Alasan lain 

untuk tidak memasukkan persediaan adalah karena nilainya sering kali 

melibatkan pertimbangan manajerial dibandingkan dengan nilai aset lancar 

lainnya. Sebagai contoh, untuk menjual persediaan atau mengubah 

persediaan perusahaan menjadi kas, setidaknya dibutuhkan waktu untuk 

menjual persediaan tersebut. Selain itu, tingkat ketidakpastian akan 

penjualan persediaan tersebut, termasuk kemungkinan nilai persediaan turun 

karena produk rusak atau kualitas yang menurun, juga memiliki risiko yang 

tinggi. Oleh sebab itu, persediaan dikeluarkan dari perhitungan rasio lancar. 

Berikut ini adalah cara perhitungan menggunakan quick ratio, yaitu : 
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Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka 

pendeknya. Hal tersebut juga mencerminkan kondisi keuangan perusahaan 

dalam keadaan yang sehat sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban-

kewajibannya, tidak terkecuali kewajiban untuk membayar pajak. 

Perusahaan yang mempunyai masalah dalam hal likuiditas perusahaan, 

cenderung akan melakukan manajemen pajak untuk mengurangi pajak 

penghasilan yang harus dibayarkan. Oleh sebab itu, besar atau kecilnya 

likuiditas perusahaan dirasa mampu untuk memicu terjadinya book-tax 

differences. Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan current ratio yang 

dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar.  

2.5 Kualitas Laba(Earning Quality) 

Dalam akuntansi, kualitas laba diasumsikan sebagai kemasukakalan 

suatu laba yang dilaporkan perusahaan. Laba yang dilaporkan akan sangat 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh pihak-

pihak yang menggunakan laporan keuangan. Jika didalam laporan keuangan 

menunjukan kualitas laba yang rendah, maka hal tersebut dapat 

menimbulkan kesalahan bagi penggunanya seperti investor dan kreditor 

dalam pengambilan suatu keputusan, sehingga nilai perusahaan tersebut 

menjadi berkurang.  

Statement Of Financial Accounting Concepts menyatakan bahwa laporan 

keuangan harus menyajikan informasi yang seperti berikut ini, yaitu : 
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a. Berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai lainnya dalam membuat 

keputusan, seperti untuk investasi dan pemberian kredit. 

b. Dapat membantu pemakai laporan keuangan untuk menaksir jumlah, 

waktu dan ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan 

datang yang berasal dari dividen atau bunga dan dari penerimaan 

uang yang berasal dari penjualan, pelunasan, atau jatuh temponya 

surat-surat berharga atau pinjaman-pinjaman. 

c. Menunjukkan sumber-sumber ekonomi dari suatu perusahaa, klaim 

atas perusahaan tersebut (kewajiban perusahaan untuk mentransfer 

sumber-sumber ke perusahaan lain dan ke pemilik perusahaan), dan 

pengaruh transaksi-transaksi, kejadian-kejadian yang memengaruhi 

sumber-sumber dan klaim atas sumber tersebut. 

Dechow et al (2010) mengungkapkan bahwa semakin tinggi kualitas laba 

maka akan semakin memberikan informasi lebih mengenai proforma 

finansial di masa depan yang relevan dengan spesifikasi keputusan yang 

dibuat oleh pembuat keputusan. Dari definisi tersebut dapat diambil tiga hal 

yang harus digarisbawahi. Pertama, kualitas laba akan tergantung pada 

informasi yang relevan dalam membuat keputusan. Kedua, kualitas dari 

angka laba yang dilaporkan dari apakah informasi tersebut menggambarkan 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Ketiga, kualitas laba secara bersama-

sama ditentukan oleh relevansi dari kinerja keuangan yang mendasari 

keputusan manajemen. 
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Proksi yang digunakan untuk menghitung kualitas laba dalam penelitian 

ini sesuai dengan proksi yang digunakan oleh Sodan (2012) dan Fontanella 

& Martani (2014), yaitu dengan menghitung rasio dari arus kas operasi 

dengan laba operasi ditambah penyusutan. Sodan (2012) mengungkapkan 

bahwa perusahaan yang memiliki tingkat book-tax difference tinggi akan 

memiliki rasio kualitas laba yang rendah. Berikut adalah rumus perhitungan 

kualitas laba yang digunakan dalam penelitian ini : 

               
                 

(                             )
 

Kualitas laba merupakan laba yang disajikan dalam laporan keuangan 

secara akurat dan menggambarkan profitabilitas operasional perusahaan 

yang sebenarnya. Semakin tinggi kualitas laba perusahaan, maka akan 

semakin memberikan informasi yang lebih spesifik dan lebih jujur mengenai 

performa finansial perusahaan di masa depan. Kualitas laba dapat 

dicerminkan berdasarkan tingkat akrual yang terkandung dalam laba. 

Perusahaan dengan tingkat kualitas laba yang rendah akan menunjukkan 

proporsi akuntansi akrual yang lebih besar. Perusahaan yang menggunakan 

dasar akrual akan mengakui suatu transaksi pada saat transaksi tersebut 

terjadi bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan, 

sehingga hal tersebut dapat memungkinkan pihak manajemen melakukan 

tindakan manipulatif. 

2.6 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Setiap negara selalu berusaha untuk mengoptimalkan penerimaan negara 

yang didapat dari sektor pajak. Namun upaya yang dilakukan pemerintah 
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masih belum berjalan dengan optimal dikarenakan banyak perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak itu sendiri merupakan 

rekayasa „tax affairs‟ yang berada dalam bingkai ketentuan perpajakan 

(Ngadiman & Puspitasari, 2014). Wajib pajak yang melakukan 

penghindaran pajak akan mentaati aturan yang berlaku dan pemerintah tidak 

dapat melakukan tuntutan secara hukum meskipun hal tersebut dapat 

mengurangi penerimaan negara dalam sektor pajak. 

Menurut Priantara (2009:453), Tax Avoidance merupakan bagian dari tax 

planning. Tax avoidance merupakan usaha-usaha yang termasuk didalam 

konteks peraturan-peraturan pajak yang berlaku dengan memanfaatkan 

celah hukum pajak untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang dari 

tahun sekarang ke tahun-tahun yang akan datang, sehingga dapat membantu 

memperbaiki cashflow perusahaan.  

Balter dalam Zain (2008:49) menyatakan bahwa penghindaran pajak 

adalah suatu usaha yang dilakukan wajib pajak dalam mengurangi ataupun 

menghapus hutang pajak yang tidak melanggar ketentuan perpajakan. 

Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan untuk memperkecil tingkat 

pembayaran pajak yang harus dilakukan dan meningkatkan cash flow 

perusahaan. Penghindaran pajak dilakukan untuk melakukan penghematan 

pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi 

pengenaan pajak melalui pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa 

sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang lebih besar atau tidak terkena 

pajak sama sekali. 



34 
 

 
 

Karayan dan Swenson (2007) dalam Pramudito dan Ratna Sari (2015) 

menyatakan bahwa untuk mengukur kemampuan perusahaan mengelola 

pajaknya adalah dengan melihat tarif efektifnya melalui perbandingan antara 

pajak riil yang dibayarkan perusahaan dengan laba sebelum pajak. Effective 

Tax Rates (ETR) merupakan suatu perhitungan nilai tarif ideal pajak yang 

digunakan oleh perusahaan.  

Pengukuran penghindaran pajak terhadap book-tax differences dalam 

penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pohan 

(2009), Dridi & Boubaker (2015) yaitu menggunakan effective tax rate 

(Tarif efektif pajak) dengan membagi income tax paid dengan pre-tax 

income.Effective Tax Rates dalam penelitian ini digunakan sebagai 

perhitungan tambahan untuk menggambarkan pengaruh tax avoidance 

terhadap book-tax differences.Dengan menggunakan proksi effective tax 

ratesini diharapkan dapat memperlihatkan pengaruh tax avoidance terhadap 

book-tax differencesyang dilakukan oleh perusahaan. Effective tax rates 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

     
               

             
 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai Book-Tax Difference oleh peneliti terdahulu 

mempunyai hasil yang berbeda-beda. Berikut merupakan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian : 

1. Tang & Firth (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Can Book-tax 

differences capture earnings management and tax management? 
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Empirical Evidance from China.”Penelitian dilakukan terhadap 525 

sampel perusahaan dengan kategori Saham B (yang diperdagangkan 

secara publik) selama periode tahun 1999-2004. Penelitian ini membagi 

book-tax difference menjadi normal book-tax differences dan abnormal 

book-tax differences. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

abnormal book-tax differences dapat mendeteksi adanya pengaruh 

manajemen laba sebesar 7,4%, abnormal book-tax differences juga dapat 

mendeteksi adanya manajemen pajak sebesar 27,8%. Selain itu, 

abnormal book-tax difference juga menemukan interaksi antara 

manajemen laba dan manajemen pajak sebesar 3,2%.  

2. Martani, Anwar, Fitriasari (2011) dalam penelitiannya tentang “Book-

Tax Gap: Evidence From Indonesia”. Penelitian tersebut menggunakan 

sampel perusahaan yang listed di bursa saham pada periode tahun 1999-

2008. Analisis deskriptif dalam penelitian ini menemukan bahwa 

perbedaan permanen dan perbedaan temporer tidak berbeda secara 

signifikan dalam mencerminkan adanya aktivitas manajemen laba. 

Analisis regresi dalam penelitian ini membuktikan bahwa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya book-tax gap di Indonesia adalah Total Akrual 

dan Ukuran perusahaan. Total akrual sebelumnya sering digunakan 

sebagai proksi dalam berbagai penelitian mengenai manajemen laba dan 

berpengaruh terhadap adanya book-tax gap. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia cenderung 

manajemen laba dengan melakukan minimalisir laba yang tidak sesuai 
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dengan hukum perpajakan. Penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap book-tax gap. 

3. Putro (2013) dalam penelitian yang berjudul “Karakteristik Keuangan 

Perusahaan dan Pengaruhnya terhadap Perbedaan Laba Komersial dan 

Laba Fiskal (Book-Tax Differences).” Penelitian tersebut menggunakan 

total sebanyak 337 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2010-2011. Book-Tax Differences dalam penelitian ini 

diproksikan pada pajak tangguhan yang merupakan indikator adanya 

beda waktu dalam rekonsiliasi fiskal. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap book-tax 

differences, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

book-tax differences,sedangkan kualitas laba, level likuiditas, dan 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap book-tax 

differences.  

4. Sari & Dwi Lyana (2015) dalam penelitiannya berjudul “Book-Tax 

Differences dan Kualitas Laba”. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perbedaan permanen 

berpengaruh signifikan sebesar 16,8% terhadap kualitas laba yang diukur 

dengan Earnings Response Coefficient (ERC), perbedaan temporer tidak 

berpengaruh signifikan dan hanya berkontribusi sebesar 0,4%  terhadap 

kualitas laba yang diproksikan menggunakan ERC.  
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5. Koubaa & Anis (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Book-Tax 

Differences : Relevant Explanatory Factors.” Penelitian tersebut 

dilakukan terhadap 28 sampel dari perusahaan yang terdapat di Tunisia 

pada periode tahun 2005-2012. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

profitabilitas secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap Book-

Tax Differences, pertumbuhan penjualan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap book-tax differences, Discretionary Accruals 

berpengaruh positif terhadap book-tax differences, dan price to earnings 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap book-tax differences. 

6. Dridi & Boubaker (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “The 

Differences between The Accounting Result and Taxable Income in 

Detecting Earnings Management and Tax Management : The Tunisian 

Case.” Penelitian ini membagi penelitiannya menjadi penelitian 

mengenai pengaruh manajemen laba dan manajemen pajak terhadap 

book-tax differences. Variabel manajemen laba terdiri dari Discretionary 

Accruals (DA), Real Earnings Management (RAM), dan Changes in 

Accounting Method (INV). Sedangkan variabel untuk manajemen pajak 

terdiri dari Depreciation in the firm (DEP), Reinvestment of Profits 

(REINV), dan juga Effective Tax Rates (ETR). Penelitian ini 

menggunakan ukuran perusahaan dan ROA sebagai variabel kontrol. 

Hasil yang disimpulkan dalam penelitian ini adalah DA berpengaruh 

secara signifikan terhadap abnormal book-tax differences (ABTD), INV 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap ABTD, DEP memiliki 
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pengaruh tidak signifikan dan tidak dapat menunjukkan adanya 

manipulasi, REINV berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ABTD,  

ETR memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ABTD, Ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap ABTD, dan ROA 

berpengaruh secara signifikan terhadap ABTD.  

7. Waluyo (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “The Relationship 

between Book-Tax Differences and Earnings Growth within Indonesian 

Manufacturing Firms.” Dalam penelitian ini, book-tax differences 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitupermanent book-

taxdifferences dan temporary book-tax differences. Earnings growth 

dalam penelitian ini diukur menggunakan perubahan laba sebelum pajak 

dan perubahan net income. Penilitian ini menggunakan ukuran 

perusahaan, ROA, arus kas operasi, dan accrual income sebagai variabel 

kontrol. Hasil dalam penelitian ini adalah permanent book-tax differences 

berpengaruh signifikan terhadap Pre-tax income, permanent book-tax 

differences berpengaruh signifikan terhadap perubahan net income, dan 

temporary book-tax differences berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pre-tax income. 

Tabel II.1 

Ringkasan HasilPenelitian Terdahulu 

 

No. Judul & 

Pengarang 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Can Book-Tax 

Differences 

Capture 

Earnings 

1. Variabel Dependen: 

Manajemen Laba dan 

Manajemen Pajak. 

2. Variabel 

1. Abnormal Book-Tax 

Difference dapat 

mendeteksi adanya 

7,4% Manajemen 
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Management and 

Tax 

Management? 

Empirical 

Evidence From 

China, oleh 

Tanya Tang dan 

Michael Firth 

(2011). 

Independen: 

Normal & Abnormal 

Book-Tax Differences. 

Pajak yang 

dilakukan oleh 

perusahaan-

perusahaan yang 

listed di Bursa Efek 

China pada tahun 

penelitian, yaitu 

tahun 1999-2004.  

2. Abnormal Book-Tax 

Difference 

mendeteksi adanya 

Manajemen Pajak 

sebesar 27,8%. 

3. Abnormal Book-Tax 

Difference 

mendeteksi adanya 

gabungan antara 

Manajemen Laba 

dan Manajemen 

Pajak sebesar 3,2%. 

2. Book-Tax Gap : 

Evidence From 

Indonesia, oleh 

Dwi Martani, 

Yulianti Anwar, 

Debby Fitriasari 

(2011). 

1. Variabel Dependen: 

Book-Tax Gap. 

2. Variabel 

Independen: 

Earnings 

Management, Effective 

Tax Rate (ETR), 

Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Capital 

Intensity, Inventory 

Intensity. 

1. Total akrual (proksi 

untuk manajemen 

laba) mempengaruhi 

Book-Tax Gap. 

2. Ukuran suatu 

perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap Book-Tax 

Gap. 

3. Penggunaan variabel 

Effective Tax Rate 

sebagai pengganti 

variabel Book-Tax 

Gap tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

variabel total 

akrual,assessment 

latter, ukuran 

perusahaan, 

leverage, capital 
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intensity, inventory 

intensity, affiliation 

dan profitabilitas 

perusahaan.  

3. Karakteristik 

Keuangan 

Perusahaan dan 

Pengaruhnya 

terhadap 

Perbedaan Laba 

Komersial dan 

Laba Fiskal 

(Book-Tax 

Differences) 

Perusahaan yang 

Terdaftar di BEI 

tahun 2010-2011, 

oleh Afrian 

Jowan Pangarso 

Putro (2013). 

1. Variabel Dependen: 

Book-Tax Differences. 

2. Variabel 

Independen: 

Kualitas Laba, 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Level 

Likuiditas, dan 

Pertumbuhan 

Penjualan. 

1. Kualitas Laba tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Book-Tax 

Differences. 

2. Profitabilitas yang 

diukur dengan ROA 

berpengaruh 

signifikan negatif 

sebesar 1,4% 

terhadap Book-Tax 

Differences. 

3. Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

signifikan secara 

positif terhadap 

Book-Tax 

Differences. 

4. Level Likuiditas 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap Book-Tax 

Differences. 

5. Pertumbuhan 

penjualan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Book-Tax 

Differences. 

4. Book-Tax 

Differences dan 

Kualitas Laba, 

oleh Diana Sari 

& Ina Desna Dwi 

Lyana (2015). 

1. Variabel Dependen: 

Book Tax Differences 

(Perbedaan permanen 

dan perbedaan 

temporer). 

2. Variabel 

Independen: 

1. Perbedaan permanen 

berpengaruh 

signifikan sebesar 

16,8% terhadap 

kualitas laba. 

2. Perbedaan temporer 

tidak berpengaruh 
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Kualitas Laba 

(Earnings Response 

Coefficients (ERC)). 

secara signifikan, 

yaitu dengan hanya 

sebesar 0,4% 

terhadap kualitas 

laba. 

 

5. Book-Tax 

Differences : 

Relevant 

Explanatory 

Factors, oleh 

Rakia Riguen 

Koubaa & 

Jarboui Anis 

(2015). 

1. Variabel Dependen: 

Book-Tax Differences. 

2. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, Sales 

Growth, Discretionary 

Accruals, Price to 

Earnings Ratio and 

Debt. 

1. Profitabilitas secara 

positif dan 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap Book-Tax 

Differences. 

2. Sales Growth 

berpengaruh secara 

positif dan 

signifikan sebesar 

10% terhadap Book-

Tax Differences. 

3. Discretionary 

Accruals 

berpengaruh positif 

sebesar 6,6% 

terhadap Book-Tax 

Differences. 

4. Price to Earnings 

Ratio berpengaruh 

negatif dan 

signifikan sebesar 

5% terhadap Book-

Tax Differences. 

6. The Differences 

between The 

Accounting 

Result and 

Taxable in 

Detecting 

Earnings 

Management and 

Tax 

1. Variabel Dependen: 

Book-Tax Differences 

(Abnormal Book-Tax 

Differences). 

2. Variabel 

Independen: 

Manajemen Laba 

(Discretionary 

Accruals (DA), Real 

1. Dengan 

menggunakan 

Abnormal Book-

Tax Differences 

dapat mendeteksi 

adanya manajemen 

laba dan 

manajemen pajak 

dalam perusahaan. 
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Management: 

The Tunisian 

Case, oleh Wiem 

Dridi & Adel 

Boubaker(2015). 

Earnings Management 

(RAM), Changes in 

Accounting Method 

(INV)), Manajemen 

Pajak (Depreciation in 

the Firm (DEP), 

Reinvestment of 

Profits (REINV), 

Effective Tax Rates 

(ETR)). 

3. Variabel Kontrol: 

Ukuran Perusahaan & 

ROA. 

 

2. Discretionary 

accuals yang 

dijadikan sebagai 

proksi untuk 

mendeteksi 

manajemen laba 

membuktikan 

adanya pengaruh 

secara signifikan 

terhadap Abnormal 

book-tax 

differences. 

3. INVmemiliki 

pengaruh tidak 

signifikan dan tidak 

dapat menjelaskan 

pengaruh abnormal 

book-tax 

differences. 

4. Depreciation of the 

firm (DEP) 

memiliki pengaruh 

yang tidak 

signifikan dan tidak 

dapat menunjukan 

tindakan 

manipulasi yang 

dilakukan oleh 

manajemen.. 

5. Koefisien 

reinvestment of 

profits (REINV) 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

abnormal book-tax 

differences. 

6. ETR memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan terhadap 
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abnormalbook-tax 

differences. 

7. ROA berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap abnormal 

book-tax 

differences. 

8. Ukuran perusahaan 

(Size) memiliki 

pengaruh yang 

tidak signifikan 

terhadap abnormal 

book-tax 

differences. 

7. The Relationship 

between Book-

Tax Differences 

and Earnings 

Growth Within 

Indonesian 

Manufacturing 

Firms, oleh 

Waluyo (2016) 

1. Variabel Dependen: 

Book-Tax 

Differences(Permanent 

Differences and 

Temporary 

Differences). 

2. Variabel 

Independen: 

Earning Growth 

(Pretax Income & 

Changes in Net 

Income). 

3. Variabel Kontrol: 

Ukuran perusahaan, 

ROA, Operating Cash 

Flows, dan Accrual 

Income. 

1. PermanentBook-Tax 

Differences 

berpengaruh 

signifikan sebesar 

34,4% terhadap Pre-

tax Income. 

2. Permanent Book-Tax 

Differencesberpengar

uh sebesar 34% 

terhadap perubahan 

net income.  

3. Temporary Book-Tax 

Differences 

mempunyai 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Pre-tax Income. 

 

C. Kerangka Teoretik 

Pelaporan keuangan perusahaan merupakan suatu bentuk dari tanggung 

jawab perusahaan terhadap stakeholders dalam hal pengelolaan sumber dana 

yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Laporan laba rugi yang 
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menyediakan informasi mengenai hasil kegiatan perusahaan selama periode 

berjalan menjadi salah satu komponen laporan keuangan utama yang dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan oleh para stakeholder. Laporan laba rugi ini 

sering dijadikan tolak ukur kinerja suatu perusahaan (Martani & Persada (2009) 

dalam Riyana(2015)). 

Menurut teori keagenan, didalam laporan keuangan yang disusun oleh pihak 

manajemen perusahaan sering kali terjadi ketimpangan informasi (information 

asymetry). Ketimpangan informasi tersebut terjadi dikarenakan adanya 

kemungkinan manajer sebagai pihak agent melakukan manajemen laba 

dikarenakan manajer lebih mengetahui informasi yang lebih akurat mengenai 

perusahaan daripada pihak pemegang saham yang berlaku sebagai principal. 

Principal dapat melakukan berbagai cara untuk mengetahui kemungkinan 

adanya manajemen laba yang dilakukan manajer akibat dari adanya information 

asymetry. Pihak principal dapat menggunakan jasa auditor untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan dan juga principal dapat menilai sendiri dengan 

cara membandingkan laba akuntansi dan laba fiskal yang terdapat pada laporan 

keuangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat profitabilitas, tingkat 

likuiditas, kualitas laba dan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

wholesale and retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2013-2015 dalam mempengaruhi terjadinya beda laba akuntansi dan laba fiskal 

(book-tax difference) pada laporan keuangan perusahaan. Variabel independen 

penelitian ini terdiri dari Profitabilitas, likuiditas, kualitas laba, dan 
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penghindaran pajak, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

book-tax differences.Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka konseptual 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Teoretik 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Book-Tax Differences 

Return on asset (ROA) digunakan sebagai proksi untuk menghitung 

tingkat profitabilitas dalam penelitian ini.Return on asset (ROA) merupakan 

pengembalian atas aset-aset yang menentukan jumlah pendapatan bersih 

yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan menghubungkan 

pendapatan bersih ke total aset (Keown, et al 2011:80). Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka akan menjelaskan bahwa 

keinginan manajer untuk mengurangi laba pada laporan untuk pengurangan 

pajak akan semakin besar. Ini akan berpengaruh pada BTD, yaitu akan ada 

Profitabilitas 

Likuiditas 

Kualitas Laba 

Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) 

Book-Tax 

Differences 
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perbedaan yang cukup besar antara laba akuntansi dan laba fiskal. Menurut 

Sodan (2012) serta Fontanella & Martani (2014) semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan maka semakin besar pula Book-Tax Differences-

nya. Dalam penelitiannya, Dridi dan Boubaker (2015) juga menemukan 

bahwa return on asset memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

abnormal book-tax differences. 

 Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H₁: Tingkat Profitabilitas berpengaruh terhadap Book-Tax Differences. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Book-Tax Differences 

Likuiditas diukur menggunakan current ratio.Current ratio dapat 

menunjukkan likuiditas perusahaan yang diukur dengan membandingkan 

aktiva lancar terhadap hutang lancar (hutang lancar atau hutang jangka 

pendek). Diasumsikan jika prusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

hutang jangka pendeknya. Hal tersebut juga mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan dalam keadaan yang sehat sehingga perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban-kewajibannya, tidak terkecuali kewajiban untuk 

membayar pajak. Perusahaan yang mempunyai masalah dalam hal likuiditas 

perusahaan, cenderung akan melakukan manajemen pajak untuk 

mengurangi pajak penghasilan yang harus dibayarkan. Oleh sebab itu, besar 

atau kecilnya likuiditas perusahaan dirasa mampu untuk memicu terjadinya 

book-tax differences. Sodan (2012) membuktikan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Book-Tax Differences. Hal ini berbeda dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh (Putro, 2013) yang menyatakan bahwa level 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap book-tax differences. 

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H₂: Tingkat Likuiditas berpengaruh terhadap Book-Tax Differences. 

3. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Book-Tax Differences 

Kualitas laba dalam penelitian ini diukur dengan membagi arus kas 

operasi dengan laba operasi yang telah ditambah dengan beban penyusutan. 

Sodan (2012) serta Fontanella & Martani (2014) menemukan bahwa 

perusahaan dengan BTD yang besar menunjukkan kualitas laba yang 

rendah, dimana kualitas laba yang rendah memiliki kecenderungan 

perusahaan untuk melalukan manajemen laba  

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3:Kualitas Laba berpengaruh terhadap Book-Tax Differences. 

4. Pengaruh Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) terhadap Book-Tax 

Differences 

Tax avoidance merupakan suatu cara untuk mengurangi utang pajak yang 

bersifat legal. Tax avoidance merupakan bagian dari manajemen pajak. 

Manajemen pajak itu sendiri merupakan tindakan manajemen berupa 

pengaturan transaksi sedemikian rupa sehingga beban pajak menjadi lebih 

efisien.Dalam penelitian ini akan digunakan proksi ETR. Dridi dan 

Boubaker (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa ETR memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap abnormal book-tax difference. 
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Pengaruh negatif ini didapati saat ABTD tinggi dan ETR rendah yang 

mencerminkan adanya optimalisasi pajak yang dilakukan dengan baik. 

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H4: Tax Avoidance (Effective Tax Rates) berpengaruh terhadap Book-Tax 

Differences. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Book-Tax Differences berpengaruh terhadap 

Tingkat Profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui apakah Book-Tax Differences berpengaruh terhadap 

Tingkat Likuiditas. 

3. Untuk mengetahui apakah Book-Tax Differences berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba. 

4. Untuk mengetahui apakah Effective Tax Rates berpengaruh terhadap 

Book-Tax Differences. 

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, 

dimana data sekunder tersebut berupa laporan keuangan dan merupakan data yang 

telah tersedia dan diperoleh secara tidak langsung dari berbagai sumber yang telah 

ada. Data pada penelitian ini menggunakanLaporan Keuangan Perusahaan 

wholesale and retail trade yang sudah listed atau terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode tahun 2013-2015 melalui website IDX yaitu 

http://www.idx.co.id/ . 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif dilakukan untuk mengembangkan model-model 

matematis, teori-teori atau hipotesis-hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 

yang terjadi. Tujuan utama dari metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk mengambil kesimpulan secara generalisasi mengenai pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, kualitas laba, dan penghindaran pajak terhadap book-tax 

difference. 

D. Populasi dan Sampling  

1. Populasi 

Menurut Suharyadi & Purwanto (2009:7), “Populasi adalah kumpulan 

dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain, yang 

menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang akan menjadi 

perhatian”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

wholesale and retail trade yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2013-

2014. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian 

(Suharyadi & Purwanto, 2009 : 7). 

Pada penelitian ini proses penentuan sampel adalah dengan 

menggunakan metode purposive sampling untuk mendapatkan sampel yang 

representatif dan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Adapun 

beberapa kriteria tertentu yang harus dipenuhi dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Perusahaanwholesale and retail tradeyang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode tahun 2013-2015. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan menggunakan mata 

uang rupiah dari tahun 2013-2015. 

3. Arus Kas dari operasi bernilai positif pada periode tahun 2013-2015. 

4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode tahun 2013-

2015. 

5. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang 

digunakan. 

Hasil seleksi sampel dirangkum dalam tabel berikut ini : 

Tabel III.1 

Hasil Seleksi Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Wholesale and Retail Trade yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode tahun 2013-2015 

58 

2 Laporan keuangan perusahaan yang tidak 

menggunakan mata uang Rupiah 

(6) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugian (17) 

4 Perusahaan yang memiliki arus kas bernilai negatif (14) 

5 Laporan keuangan perusahaan yang tidak 

menyajikan data yang lengkap terkait dengan 

variabel – variabel dalam penelitian 

(9) 

 Jumlah Sampel 12 

 Jumlah Observasi (3 x 12) 36 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Berdasarkan kriteria purposive sampling pada tabel di atas, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahaan dengan jumlah 

periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 tahun 

pengamatan, yaitu dari tahun 2013-2015, sehingga jumlah unit observasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 36 unit observasi.  

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu Book-Tax 

Differences. Selain itu terdapat empat variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba, dan Penghindaran Pajak.  

Berikut ini merupakan penjelasan yang lebih spesifik dari variabel dependen 

dan yang digunakan dalam penelitian ini.  

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen juga dapat diartikan sebagai 

variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

pada penelitian ini adalah Book-Tax Differences. 

a. Definisi Konseptual 

Book-Tax Differences merupakan selisih antara laba yang dihitung 

berdasarkan akuntansi komersial dengan laba yang dihitung sesuai 

dengan peraturan perpajakan.  
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b. Definisi Operasional 

Proksi perhitungan Book-Tax Differences dalam penelitian ini 

menggunakan rumus yang sebelumnya telah digunakan oleh Fontella dan 

Martani (2014), yaitu : 

Book-Tax Difference (BTD) = 
(                         )

          
 

 

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah tingkat profitabilitas, tingkat 

likuiditas, kualitas laba, dan penghindaran pajak. Penjelasan dari masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

2.1.Profitabilitas (ROA) 

a. Definisi Konseptual 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

laba dengan modal yang tersedia. 

b. Definisi Operasional 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio return on 

assets (ROA). Rumus ROA menurut Hanafi (2011:42) adalah : 
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2.2. Likuiditas (CR) 

a. Definisi Konseptual 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Secara konvensional, janga pendek 

dianggap sebagai periode satu tahun meskipun jangka waktu ini 

dikaitkan dengan siklus operasi normal suatu perusahaan (periode 

waktu yang mencakup siklus pembelian-produksi-penjualan-

penagihan) (Subramanyam & Wild, 2013:241) .  

b. Definisi Operasional 

Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan rasio lancar (current 

ratio) menurut Subramanyam & Wild (2013:243) dan serupa dengan 

Fontanella dan Martani (2014) sebagai berikut : 

               
             

                
 

2.3. Kualitas Laba (EQ) 

a. Definisi Konseptual 

Kualitas laba (earning quality) dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan laba dalam laporan keuangan perusahaan yang 

menunjukkan keadaan laba yang sesungguhnya.  
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b. Definisi Operasional 

Perhitungan yang digunakan untuk menghitung kualitas laba dalam 

penelitian ini serupa dengan penelitian Putro (2013), Fontella dan 

Martani (2014), yaitu sebagai berikut : 

                   
                

(                             )
 

2.4 Penghindaran Pajak (ETR) 

a. Definisi Konseptual 

Penghindaran pajak merupakan bagian dari manajemen pajak. 

Penghindaran pajak merupakan suatu usaha yang dilakukan pihak 

manajemen untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal. 

b. Definisi Operasional 

Penghindaran pajak dalam penelitian ini akan diukur menggunakan 

effective tax rates (ETR) yang memperhitungkan pembayaran pajak 

secara kas terhadap laba perusahaan sebelum pajak penghasilan. 

Rumus untuk ETR adalah sebagai berikut : 

    
               

              
 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Analisis data dalam penelitian ini 
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menggunakan data sekunder dan diolah menggunakan software SPSS (Statistical 

Package Social Science). 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

variabel-variabel dalam penelitian. Menurut Ghozali (2013:19), uji 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).   

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik ini 

mempunyai tujuan untuk menguji kelayakan atas model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel yang digunakan terdistribusi dengan normal. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi data residual normal. 

Menurut Ghozali (2013:156), dua cara untuk mendeteksi residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan uji grafik dan uji 

statistik.  

Uji normalitas pada penelitian ini adalah menggunakan uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Kriteria analisis statistik 

dengan Uji Kolomogorov-Smirnov yaitu jika nilai signifikansi lebih 
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besar dari 0,05 maka data dapat dikatakan berdistribusi normal, dan 

jika nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas, 

dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) variance 

inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013:103). Multikolinieritas terjadi 

jika nilai variance inflation factor (VIF)lebih besar dari 10 atau nilai 

tolerance lebih kecil dari 0,10.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan periode t sebelumnya. Menurut Ghozali (2013:107), model 

regresi yang baik adalah regresi yang tidak terdapat autokorelasi. 

Ada berbagai cara yang dapat digunakan untuk menguji 

autokorelasi. Dalam penelitian ini dilakukan 2 Uji untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi, yaitu dengan uji 

Durbin-Watson (DW) dan Uji Run Test.  

1) Uji Durbin-Watson (DW) 
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Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai Durbin-Watson (DW) yang terdapat pada tabel 

hasil pengujian dengan nilai dU dan dL. Pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Kriteria Autokorelasi Uji Durbin-Watson (DW) 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < DW < DL 

Tidak ada autokorelasi positif No decision DL ≤ DW ≤ DU 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – DL < D < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – DU ≤ D ≤ 4 - DL 

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak Ditolak DU < D < 4 - DU 

Sumber : Ghozali (2013:108) 

Dalam membaca tabel Durbin-Watson (DW), simbol “k” 

merupakan banyaknya variabel bebas dan simbol “n” menunjukkan 

banyaknya jumlah sampel observasi dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, k = 4 dan n = 36, maka akan diperoleh hasil DL 

1,2358 dan DU 1,7245. 
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2) Uji Nonparametrik – Run Test 

Uji Run Test juga dapat dilakukan untuk menguji apakah data 

residual terjadi secara random atau sistematis (Ghozali, 2013). 

Kriteria dari Uji Run Test adalah jika hasil output menunjukkan nilai 

dengan probabilitas signifikan pada 0,05 maka residual tidak random 

atau autokorelasi antar nilai residual, dan jika hasil uji menunjukkan 

nilai dengan probabilitas signifikan pada 0,05 maka menunjukkan 

tidak terjadinya autokorelasi antar nilai residual. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual satu penelitian ke penelitian 

lainnya. Jika variance dari residual satu ke residual lain tetap, maka 

disebut homoskesdatisitas, dan jika variance dari residual satu ke 

residual lain berbeda, maka disebut heterokesdatisitas.  

Uji heterokedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan Uji 

Scatterplot dan uji Park. Pada grafik Scatterplot, heterokedastisitas 

ditandai dengan pola plot dalam grafik yang random atau tidak 

membentuk suatu pola. Sedangkan uji Park, akan melihat nilai P 

value yaitu pada kolom Sig., apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada 

gejala Heteroskedastisitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bentuk model 

regresi linear berganda. Uji regresi linear berganda dilakukan untuk 
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menguji pengaruh antara variabel independen (Profitabilitas, Likuiditas, 

Kualitas Laba, Penghindaran Pajak) terhadap variabel dependen (Book-

Tax Differences). Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 

 

Keterangan : 

Y   = Book-Tax Differences 

Α   = Konstanta 

β₁-β₄  = Koefisien Regresi 

X₁  = Profitabilitas 

X₂  = Likuiditas 

X₃  = Kualitas Laba 

X₄  = Penghindaran Pajak 

e   = Koefisien Error  

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t) 

Uji statistik t biasanya digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis yang di uji adalah : 

H₀: b1 = 0 (Secara parsial variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen). 
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Ha:   b1 ≠ 0  (Secara parsial variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen).  

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

1) t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi 

(0,05) maka, Ha diterima dan H₀ tidak diterima, variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

2) Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen maupun dependen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen/terikat. Dasar analisis uji statistik F adalah 

sebagai berikut : 

Jika F Signifikansi > 0,05 : H₀ diterima (secara simultan variabel 

independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen). 

Jika F Signifikansi  <  0,05  : Ha ditolak (secara simultan variabel 

independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen). 

 

3) t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi 

(0,05) maka, Ha tidak diterima dan H₀ diterima, variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

 

. 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan 

variabel independen dalam memprediksi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi (R²) dinyatakan dalam presentase antara 0 dan 

1. Jika nilai R² mendekati 0, maka menunjukkan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin 

kecil. Jika nilai R² mendekati 1, maka variabel independen hampir 

memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran terhadap variabel dependen dan variabel independen dalam suatu 

penelitian. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Difference). Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, 

Likuiditas, Kualitas Laba dan Penghindaran Pajak. Alat pengukur yang 

digunakan untuk menguji data adalah aplikasi Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) for Windows Version 21. Berikut ini adalah hasil 

statistik deskriptif dari data yang digunakan : 

Tabel IV.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

     

BTD 36 -,21598 ,06231 -,01455 ,04594 

ROA 36 ,00128 ,45788 ,09307 ,11203 

CR 36 ,37986 5,98463 1,64744 1,15861 

EQ 36 ,03729 2,37095 ,79828 ,55782 

ETR 36 ,07834 ,79678 ,28841 ,15025 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat informasi mengenai nilai minimum, 

maximum, mean dan standard deviation dari variabel dependen dan variabel 

independen yang di uji dalam penelitian ini. Berikut ini adalah hasil analisis 

deskriptif untuk setiap variabel, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Variabel Dependen 

1) Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax 

Difference) 

Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba fiskal atau yang biasa 

disebut dengan istilah Book-Tax Difference (BTD) diperoleh 

dengan menghitung laba akuntansi dikurangi dengan laba pajak dan 

dibagi dengan total aset perusahaan. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif pada tabel IV.2, Book-Tax difference memiliki 

hasil rata-rata atau mean sebesar -0,01455. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa lebih banyak sampel perusahaan yamg 

memiliki laba pajak yang lebih tinggi dibandingkan dengan laba 

akuntansi atau laba komersialnya. Nilai minimum Book-Tax 

Difference (BTD) yaitu sebesar -0,21598 yaitu pada PT. Matahari 

Department Store Tbk tahun 2013 dimana perusahaan mempunyai 

Laba Pajak yang lebih besar dibandingkan dengan laba 

akuntansinya. Nilai maksimum Book-Tax Difference (BTD) yaitu 

sebesar 0,6231 yang dimiliki oleh PT. Kokoh Inti Arebama Tbk 

pada tahun 2013. Pada tahun tersebut perusahaan memiliki laba 

akuntansi sebesar Rp. 41.901.008.315, jauh lebih besar 
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dibandingkan dengan laba pajak yang dimiliki perusahaan yaitu 

sebesar Rp. 20.873.867.052. Nilai laba akuntansi yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan laba pajaknya dapat memungkinkan 

adanya indikasi perusahaan melakukan manajemen laba untuk 

mengurangi pengenaan pajak yang dibebankan kepada perusahaan.  

b) Variabel Independen 

1) Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on 

Asset (ROA) dengan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset perusahaan. 

Return on asset dapat digunakan juga sebagai pengukur tingkat 

kemampuan dan seberapa efektif pengelolaan perusahaan yang 

telah dilakukan oleh manajemen. 

Berdasarkan tabel IV.2 terlihat bahwa nilai rata-rata atau mean 

dari ROA adalah sebesar 0,09307. Sedangkan standar deviasi untuk 

ROA adalah 0,11203 yang mana nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-rata profitabilitas (ROA) sehingga 

simpangan data pada variabel profitabilitas cenderung homogen 

atau tidak bervariasi. Nilai minimum ROA yaitu sebesar 0,00128 

yang dimiliki oleh PT Wahana Prontural Tbk pada tahun 2013 dan 

memungkinkan adanya manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan untuk melakukan inisiatif dalam 

mengurangi dasar pengenaan pajaknya. Nilai maksimum ROA 
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yaitu sebesar 0,45788 yang dimiliki oleh PT. Matahari Department 

Store Tbk pada tahun 2015. 

2) Likuiditas 

Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan rasio lancar yang 

diukur dengan membandingkan aktiva lancar terhadap hutang 

lancar. Berdasarkan tabel IV.2 di atas, nilai rata-rata likuiditas 

adalah sebesar 1,64744. Nilai minimum likuiditas adalah 0,37986 

yang dimiliki oleh PT. Wahana Prontural Tbk pada tahun 2015 . 

Sedangkan untuk nilai maksimum likuiditas adalah sebesar 5,98463 

yang dimiliki oleh PT. Ace Hardware Indonesia Tbk pada tahun 

2015. Tingkat likuiditas yang tinggi dapat mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, tidak terkecuali kewajiban perusahaan dalam hal 

membayar pajak. 

3) Kualitas Laba 

Kualitas laba dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung 

arus kas operasi dan dibagi dengan laba operasi ditambah dengan 

penyusutan. Nilai rata-rata atau mean dari kualitas laba sesuai 

dengan tabel IV.2 adalah sebesar 0,79828 yang menggambarkan 

bahwa rata-rata kualitas laba pada sampel perusahaan dalam 

penelitian ini memiliki arus kas yang positif. Standar deviasi 

kualitas laba adalah sebesar 0,55782 masih lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-ratanya yaitu sebesar 0,79828 dan 
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menunjukkan simpangan data pada kualitas laba relatif tidak 

bervariasi. Sedangkan nilai maksimum kualitas laba dalam 

penelitian ini adalah sebesar 2,37095 yang dimiliki oleh PT Kokoh 

Inti Arebama Tbk pada tahun 2015 yang menunjukkan arus kas 

yang dimiliki oleh perusahaan bernilai positif dan menggambarkan 

semakin tingginya korelasi antara laba akuntansi dengan arus kas 

yang disajikan perusahaan sehingga mencerminkan perusahaan 

dalam keadaan yang memiliki kualitas laba yang baik.  

4) Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan 

Effective Tax Rates (ETR) dengan membagi income tax paid 

dengan pre-tax income. Nilai rata-rata atau mean ETR adalah 

sebesar 0,28841. Nilai minimum ETR yaitu sebesar 0,07834 yang 

dimiliki oleh PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2015. 

Perusahaan dengan nilai ETR yang rendah dapat menimbulkan 

indikasi penghindaran pajak dikarenakan memiliki tarif efektif 

pajak yang rendah, sehingga pembayaran pajak yang dilakukan 

oleh perusahaan juga cenderung rendah. Sedangkan nilai 

maksimum ETR dalam penelitian ini adalah sebesar 0,79678 yang 

dimiliki oleh PT. Mitra Adiperkasa Tbk pada tahun 2015. 

Perusahaan yang memiliki tarif efektif pajak yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan pembayaran 
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pajak dikarenakan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

dalam jumlah yang besar. 

B. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, kualitas laba, dan penghindaran pajak terhadap Perbedaan 

Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Difference) pada perusahaan 

wholesale and retail trade yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2015. Dalam melakukan pengujian, penelitian ini mengugnakan uji asumsi klasik, 

analisis linear berganda, dan uji hipotesis.  

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu melakukan uji 

asumsi klasik yang bertujuan untuk menguji kelayakan atas model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, uji asumsi klasik dilakukan 

untuk memperoleh model regresi yang tidak bias. Uji asumsi klasik terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik yang dilakukan 

dalam penelitian ini :  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel yang digunakan terdistribusi secara normal. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi data residual yang normal. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik, 
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yaitu uji One Sample Kolmogorov-Smirnov.Adapun hasil Uji One-

SampleKolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardi

zed Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,03118373 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,147 

Positive ,118 

Negative -,147 

Kolmogorov-Smirnov Z ,883 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,417 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

   Sumber : SPSS 21, Data diolah peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Asymp.Sig) lebih besar 

dari 0,05, yaitu sebesar 0,417. Hal ini telah sesuai dengan kriteria Uji 

Kolomogorov-Smirnov dan dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen dengan model regresi. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dalam sebuah model 

regresi, dapat dilihat dari besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan juga nilai tolerance pada tabel coefficients. Multikolinieritas 
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terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10 atau nilai tolerance lebih kecil 

dari 0,10. 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 21, data diolah peneliti, 2017 

 Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas pada tabel IV.4, diketahui 

bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance yang 

lebih kecil dari 0,10. Nilai tolerance dari masing-masing variabel 

adalah ROA sebesar 0,844, CR sebesar 0,931, EQ sebesar 0,801, dan 

ETR atau penghindaran pajak sebesar 0,685. Berdasarkan tabel IV.4 

juga diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF 

yang lebih besar dari 10, seperti ROA memiliki nilai VIF sebesar 

1,185, CR sebesar 1,074, EQ sebesar 1,248, ETR sebesar 1,459. Jika 

dilihat dari hasil Uji Multikolinieritas pada tabel IV.4 diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki masalah 

multikolinieritas antar variabel independen. 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

ROA ,844 1,185 

CR ,931 1,074 

EQ ,801 1,248 

ETR ,685 1,459 

a. Dependent Variable: BTD 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan periode t sebelumnya. Uji autokorelasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 2 macam uji, yaitu Uji Durbin-Watson 

(DW), dan Uji Nonparametrik – Run Test dengan hasil sebagai 

berikut: 

1) Uji Durbin-Watson (DW) 

Hasil Uji Durbin-Watson (DW) adalah sebagai berikut : 

      Tabel IV.4 

Hasil Uji Durbin-Watson (DW) 

 

 

 

 

 

 Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

 Berdasarkan tabel IV.5, nilai Durbin-Watson yaitu sebesar 1,846. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil uji Durbin-Watson lebih besar 

dibandingkan dengan DL yang sebesar 1,2358 dan DU yang sebesar 

1,7245 sehingga menghasilkan keputusan bahwa pengujian Durbin-

Watson tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. Untuk 

mengetahui keputusan pasti atas Uji Autokorelasi, maka dilakukan Uji 

Run Test untuk mendeteksi autokorelasi pada model regresi.  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 
,734

a
 ,539 ,480 ,033134557380

322 

1,846 

a. Predictors: (Constant), ETR, LIKUIDITAS, ROA, KUALITASLABA 

b. Dependent Variable: BTD 
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2) Uji Nonparametrik – Run Test 

Uji Run Test merupakan bagian dari uji non-parametrik yang 

dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi 

atau tidak. Kriteria Uji Nonparametrik – Run Test adalah jika nilai 

asymtotic significant value uji Run Test > 0,05 maka menandakan 

tidak terdapat masalah autokorelasi pada model regresi. Berikut ini 

adalah hasil Uji Run Test : 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Nonparametrik – Run Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

Berdasarkan tabel  IV.5 di atas, ditunjukkan bahwa hasil uji 

Nonparametrik – Run Test mempunyai nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,237 dan memenuhi kriteria Uji 

Run Test. Dengan demikian data yang dipergunakan dalam penelitian 

cukup random dan tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang 

di uji. 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -,00154 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 15 

Z -1,184 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,237 

a. Median 
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d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Pada penelitian ini, dilakukan 2 cara untuk 

menguji Heterokedastisitas, yaitu sebagai berikut : 

1) Uji Scatterplot 

 

 
Gambar IV.1  

Uji Scatterplot 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

Berdasarkan gambar Scatterplot di atas dapat diketahui bahwa 

tidak ada pola tertentu pada gambar Scatterplot, sehingga sampel 

dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan heterokedastisitas. 

2) Uji Park 

Uji Park dilakukan dengan meregresikan nilai log residual kuadrat 

sebagai variabel dependen dengan variabel independennya. Kriteria 
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Uji park adalah jika nilai P value pada kolom Sig., > 0,05 maka tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil Uji Park : 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Park 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -10,244 1,886  -5,431 ,000 

ROA 8,136 4,240 ,346 1,919 ,064 

CR -,545 ,390 -,240 -1,396 ,173 

EQ ,600 ,874 ,127 ,686 ,498 

ETR 2,403 3,509 ,137 ,685 ,499 

a. Dependent Variable: Ln_RES 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai Signifikansi (Sig) 

seluruh variabel independen seperti ROA yaitu sebesar 0,064, 

Likuiditas sebesar 0,173, Kualitas Laba sebesar 0,498, dan 

Penghindaran Pajak (ETR) sebesar 0,499 lebih besar dari 0,05 dan 

telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan pada Uji Park untuk 

mendeteksi Heteroskedastisitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas.  

2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara 

variabel independen seperti Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Laba, dan 

Penghindaran Pajak terhadap variabel dependen yaitu Perbedaan Laba 
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Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-Tax Difference). Berikut ini adalah hasil 

dari analisis regresi linear berganda : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,064 ,024  

ROA -,292 ,054 -,712 

CR ,003 ,005 ,065 

EQ -,004 ,011 -,053 

ETR -,179 ,045 -,585 

a. Dependent Variable: BTD 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.8, dapat diketahui persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Y = 0,064 – 0,292 (X₁) + 0,003(X₂) – 0,004(X₃) – 0,179(X₄) + e 

Keterangan : 

Y  = Book-Tax Difference 

X₁ = Profitabilitas 

X₂ = Likuiditas 

X₃ = Kualitas Laba 

X₄ = Penghindaran Pajak 
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Dari persamaan regresi linear berganda yang telah dilakukan, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 0,064  menunjukkan bahwa Book-Tax Difference 

akan bernilai 0,064 dan akan menjelaskan jika variabel-variabel 

independen seperti profitabilitas, likuiditas, kualitas laba, dan 

penghindaran pajak bernilai konstan atau 0, maka tingkat Book-Tax 

Difference sebesar 0,064. 

b) Koefisien variabel Profitabilitas adalah sebesar -0,292 yang 

menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh secara negatif 

terhadap Book-Tax Difference. Hal ini menunjukkanketika ROA 

meningkat satu satuan maka Book-Tax Difference akan mengalami 

penurunan sebesar 0,292. 

c) Koefisien variabel likuiditas adalah sebesar 0,003 yang 

menunjukkan bahwa ketika likuiditas meningkat satu satuan maka 

Book-Tax Difference akan mengalami kenaikan sebesar 0,003. 

d) Koefisien variabel Kualitas laba adalah sebesar -0,004 yang 

menunjukkan bahwa ketika kualitas laba meningkat satu satuan 

maka Book-Tax difference akan mengalami penurunan sebesar 

0,004. 

e) Koefisien variabel Penghindaran Pajak (ETR) adalah sebesar -0,179 

yang menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh secara 

negatif terhadap Book-Tax Difference dan menunjukkan ketika ETR 
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meningkat satu satuan, maka BTD akan mengalami penurunan 

sebesar 0,179. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, Uji Hipotesis yang dilakukan adalah dengan 

melakukan Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t), Uji 

pengaruh Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R²).  

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria 

berdasarkan perbandingan nilai t-statistik (thitung) dari masing-masing 

koefisien variabel independen terhadap nilai ttabel dan juga berdasarkan 

signifikansi (α). 

Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, dengan menggunakan kriteria 

pengujian apabila (thitung> ttabel) atau (α < 0,05) maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan nilai df 

(n-k-1) yang dihasilkan adalah sebesar 31(36-4-1), dimana n merupakan 

jumlah observasi penelitian ini yaitu 36, dan variabel independen (k) 

sebanyak 4. Dengan nilai df 31 dan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai 

t tabel pada penelitian ini adalah 2,03951. Adapun hasil atas pengujian 

uji t adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.8 

Hasil Uji Statistik t 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,064 ,024  2,625 ,013 

ROA -,292 ,054 -,712 -5,368 ,000 

CR ,003 ,005 ,065 ,511 ,613 

EQ -,004 ,011 -,053 -,392 ,697 

ETR -,179 ,045 -,585 -3,974 ,000 

a. Dependent Variable: BTD 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 

1) Pengujian Hipotesis Pertama 

H1 : Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap Book-Tax Difference 

Berdasarkan tabel IV.8 ditunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0,000 artinya variabel 

tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu Book-Tax Difference. Selain itu, nilai thitung untuk ROA adalah 

sebesar -5,368 dan menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 

ttabel yaitu sebesar 2,03951. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Book-Tax Difference. Jadi, jika ROA naik, maka tingkat 

Book-Tax Difference akan turun, ataupun sebaliknya jika BTD 

meningkat, maka ROA akan menurun. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua 

H2: Tingkat Likuiditas berpengaruh terhadap Book-Tax Difference 
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Berdasarkan tabel IV.8 ditunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel likuiditas yaitu sebesar 0,613 sehingga hipotesis kedua di 

tolak karena nilai signifikansinya melebihi nilai yang sudah ditentukan 

yaitu sebesar 0,05. Selain itu, nilai thitung untuk likuiditas adalah 

sebesar 0,511 lebih kecil dari ttabel yaitu sebesar 2,03951. Berdasarkan 

perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Book-Tax Difference. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga 

H3:  Kualitas Laba berpengaruh terhadap Book-Tax Difference 

Berdasarkan tabel IV.8 ditunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

variabel kualitas laba adalah sebesar 0,697 sehingga hipotesis ketiga 

ditolak karena nilai signifikansi tersebut melebihi nilai yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 0,05. Selain itu nilai thitung untuk kualitas laba 

adalah sebesar -0,392 jauh lebih kecil dari ttabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas laba tidak berpengaruh terhadap Book-

Tax Difference. 

4) Pengujian Hipotesis Keempat 

H4: Penghindaran Pajak (ETR) berpengaruh terhadap Book-Tax 

Difference 

Berdasarkan tabel IV.8 ditunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

penghindaran pajak yang diproksikan dengan ETR adalah sebesar 

0,000 artinya variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Book-Tax Difference. Selain itu, nilai thitung ETR adalah sebesar -3,974 
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lebih besar dari ttabel, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

penghindaran pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap Book-Tax 

Difference. Jadi jika ETR meningkat maka Book-Tax Difference akan 

menurun. 

b. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen maupun dependen yang dimasukkan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

yaitu Book-Tax Difference. Uji F mempunyai kriteria apabila (Fhitung > 

Ftabel) atau (α< 0,05) maka variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dengan df 1 (jumlah variabel - 1) = 4 (5 - 1) dan 

df 2 (n-k-1) atau 36-4-1 = 31, dimana n merupakan jumlah observasi yaitu 

sebanyak 36 dan variabel independen (k) sebanyak 4 variabel. Dengan nilai df 

1 sebesar 4 dan df 2 sebesar 31 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai 

Ftabel  adalah 2,68. Adapun hasil pengujian Uji F adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.9 

Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Sumber : SPSS 21, data diolah peneliti, 2017 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,040 4 ,010 9,074 ,000
b
 

Residual ,034 31 ,001   

Total ,074 35    

a. Dependent Variable: BTD 

b. Predictors: (Constant), ETR, LIKUIDITAS, ROA, KUALITASLABA 
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 Berdasarkan tabel IV.9, diperoleh Fhitung  sebesar 9,074 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung  lebih 

besar dari Ftabel  yaitu sebesar 2,68. Selain itu nilai signifikansi pada uji 

ini adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen seperti profitabilitas, likuiditas, kualitas laba, dan 

penghindaran pajak secara simultan berpengaruh terhadap Book-Tax 

Difference. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Pengujian Koefisien Determinasi dilakukan dengan 

menggunakan Adjusted R-Squared pada persamaan regresi. Jika nilai 

koefisien determinasi (R
2
) mendekati 1, maka variabel independen 

hampir memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Adapun hasil pengujian Uji Koefisien 

Determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut :  

Tabel IV.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
,734

a
 ,539 ,480 ,033134557380

322 

a. Predictors: (Constant), ETR, LIKUIDITAS, ROA, KUALITASLABA 

b. Dependent Variable: BTD 

Sumber : SPSS 21, data diolah Peneliti, 2017 
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Berdasarkan tabel IV.10, diperoleh hasil Adjusted R Square 

sebesar 0,480. Maka dapat diartikan bahwa 48% dari Book-Tax 

Difference dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini seperti profitabilitas, likuiditas, kualitas 

laba, dan penghindaran pajak. Sedangkan 52% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada model penelitian ini. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Book-Tax Difference  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap Book-Tax Difference diterima. Dari pengujian individual 

dapat diketahui bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Book-Tax Difference (BTD) . 

Berarti naiknya Profitabilitas yang diproksikan dengan ROAakan diikuti 

dengan turunnya indikasi adanya Book-Tax Difference. 

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, rasio profitabilitas dapat 

digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan dan seberapa efektif 

pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen. Dalam melakukan 

analisis profitabilitas suatu perusahan, maka akan menitikberatkan 

penelitian pada hubungan antara hasil kegiatan operasi seperti yang 

tercerminkan pada laporan laba rugi dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan seperti yang dilaporkan dalam neraca. Dalam penelitian ini, 

Return on Asset digunakan untuk memproksikan Profitabilitas. Return on 

Asset (ROA) merupakan rasio pengukuran kemampulabaan perusahaan 



82 
 

 
 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki rasio profitabilitas yang tinggi menandakan adanya efisiensi yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan laba. 

Peningkatan laba yang dialami oleh perusahaan akan mengakibatkan 

meningkatnya beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Dengan 

meningkatnya beban pajak yang dibebankan kepada perusahaan akan 

mendorong pihak manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba 

dengan cara mempercepat pengakuan beban atau menangguhkan 

pendapatan sehingga dapat mengurangi laba perusahaan dan akan 

mempengaruhi pengenaan pajak yang dibebankan kepada perusahaan.  

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putro (2013) yang menyatakan bahwa ROA dan Book-Tax Difference 

berhubungan secara signifikan dengan arah yang negatif. Perusahaan yang 

cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan 

melakukan manajemen pajak, sehingga perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal yang disajikan dalam laporan keuangan akan rendah. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Book-Tax Difference 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Book-Tax Difference. Perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. Hal tersebut juga 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan yang sehat 

sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban-kewjaibannya, tidak 
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terkecuali kewajiban untuk membayar pajak. Perusahana yang mempunyai 

masalah dalam hal likuiditas, cenderung akan melakukan manajemen 

pajak untuk mengurangi pajak penghasilan yang harus dibayarkan. Oleh 

sebab itu besar atau kecilnya likuiditas perusahaan dirasa mampu untuk 

memicu terjadinya BTD. 

Penelitian ini bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sodan (2012) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap book-tax difference. Namun penelitian ini telah sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Putro (2013) yang menyatakan bahwa 

level likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap BTD. Apabila 

likuiditas mengalami kenaikan, maka book-tax difference tidak akan 

berpengaruh. Jadi, besar atau kecilnya likuiditas perusahaan tidak akan 

mempengaruhi perilaku manajemen dalam melakukan upaya manajemen 

laba untuk mengurangi pajak. 

3. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Book-Tax Difference 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kualitas laba tidak memiliki 

pengaruh terhadap Book-Tax Difference. Kualitas laba merupakan 

kemampuan laba dalam laporan keuangan untuk menjelaskan kondisi laba 

perusahaan sekaligus dapat memprediksi laba masa depan. Laba yang 

dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh pihak-pihak yang 

menggunakan laporan keuangan. Semakin tinggi kualitas laba 

perusahaan, maka akan semakin memberikan informasi yang lebih 
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spesifik mengenai performa finansial perusahaan di masa depan sehingga 

dapat membantu pengguna laporan keuangan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih relevan.  

Investor dan debitur menilai bahwa ukuran kinerja yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan adalah dengan melihat kualitas laba yang dapat 

menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan di masa depan dengan 

lebih baik. Oleh sebab itu, laba akuntansi yang disajikan pada laporan 

keuangan akan menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan 

keuangan. Laba akuntansi yang berkualitas adalah laba akuntansi yang 

memiliki sedikit atau tidak terjadi gangguan persepsian (perceived noise), 

dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat 

mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan, 

yang ditentukan oleh kompenen akrual dan aliras kas perusahaannya. Jika 

informasi mengenai laba yang disajikan pada laporan keuangan tidak 

berkualitas, maka dapat mempengaruhi keputusan investor dengan 

melakukan investasi pada perusahaan yang hanya mempunyai laba yang 

tinggi, tetapi kualitas labanya rendah.  

Penelitian ini bertolakbelakang dengan penelitian Fontanella dan 

Martani (2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan 

manajemen laba memiliki kualitas laba yang rendah, sehingga perusahaan 

yang kualitasnya rendah cenderung memiliki perbedaan yang besar antara 

laba akuntansi dan laba fiskal. Penelitian tersebut juga menjelaskan 
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bahwa informasi yang terkandung pada laba fiskal mempunyai kualitas 

yang lebih baik dibandingkan dengan informasi yang terkandung dalam 

laba akuntansi.Namun penelitian ini telah membuktikan dan sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putro (2013) yang 

menyatakan jika kualitas laba meningkat maka book-tax difference tidak 

akan berpengaruh dikarenakan yang lebih dipengaruhi oleh kualitas laba 

adalah konsistensi dari book-Tax Difference, bukan dari BTD itu sendiri. 

4. Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Book-Tax Difference 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penghindaran pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Book-Tax Difference yang berarti 

jika Book-Tax Difference meningkat maka ETR akan menurun yang 

mencerminkan pengoptimalan pajak yang lebih baik. Penghindaran pajak 

merupakan suatu upaya untuk mengurangi pajak yang dibebankan kepada 

perusahaan tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Manajemen akan 

memanfaatkan celah hukum pajak untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terhutang dari tahun sekarang ke tahun-tahun yang akan datang, sehingga 

dapat membantu memperbaiki cashflow perusahaan. 

Pihak principal (pemilik perusahaan, investor) menginginkan 

pengembalian yang besar atas investasinya yang tercermin dari kenaikan 

porsi dividen atas saham yang dimiliki. Sedangkan pihak agent 

(manajemen) akan melakukan berbagai cara agar mendapatkan 

kompensasi atas kerja yang telah dilakukan demi untuk mencapai tujuan 

yang di harapkan oleh pihak principal. Jadi pihak principal dapat melihat 
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kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen 

dengan melihat laba akuntansi maupun laba fiskal untuk menilai apakah 

pihak perusahaan melakukan penghindaran pajak yang mengarah ke 

penggelapan pajak atau tidak. Bagi calon investor, hal tersebut dapat 

membantu untuk pengambilan keputusan agar tidak melakukan investasi 

ke perusahaan yang melakukan penghindaran pajak yang illegal (tax 

evasion). 

Dalam penelitian ini ETR menjadi proksi untuk penghindaran 

pajak. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil temuan Pohan (2009) 

yang menyatakan bahwa terdapat kelemahan dan adanya kesalahan 

pengukuran dalam ETR, sehingga memungkinkan ETR tidak dapat 

mendeskripsikan penghindaran pajak dengan baik. Namun penelitian ini 

telah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dridi dan Boubaker 

(2015) yang menjelaskan bahwa ETR dapat mendeteksi penghindaran 

pajak berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Book-Tax Difference 

di Tunisia. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

kualitas laba dan penghindaran pajak terhadap Book-Tax Difference pada 

perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2013-2015. Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Book-

Tax Difference. Jadi, jika tingkat Profitabilitas meningkat, maka indikasi adanya 

Book-Tax Difference akan menurun. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi cenderung melakukan manajemen pajak, sehingga perbedaan laba 

akuntansi dan laba fiskal yang disajikan pada laporan keuangan akan menjadi 

rendah. 

Likuiditas dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap Book-

Tax Difference. Oleh sebab itu, jika likuiditas mengalami kenaikan, maka BTD 

tidak akan berpengaruh. Jadi, besar atau kecilnya likuiditas tidak akan 

mempengaruhi perilaku manajemen dalam melakukan upaya manajemen laba 

untuk mengurangi pajak 

Kualitas laba dalam penelitian ini juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Book-Tax Difference. Jadi, jika kualitas laba perusahaan meningkat, 

maka tidak akan mempengaruhi book-tax difference dikarenakan yang lebih 
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dipengaruhi oleh kualitas laba adalah konsistensi dari book-tax difference, bukan 

dari BTD itu sendiri. 

Sedangkan penghindaran pajak (Tax Avoidance) dalam penelitian ini 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Book-Tax Difference. Jadi, jika book-tax 

difference meningkat, maka ETR akan menurun dan mencerminkan 

pengoptimalan pajak yang dilakukan oleh perusahaan menjadi lebih baik.  

B. Implikasi 

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, ada beberapa 

impilasi dari penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Profitabilitas yang diproksikan menggunakan rasio Return on Asset 

dalam penelitian ini terbukti dapat mendeteksi adanya perbedaan laba 

akuntansi dan laba pajak (Book-Tax Difference) yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan dalam upaya melakukan tindakan 

manajemen laba untuk mengurangi pengenaan pajak perusahaannya.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak 

investor untuk membantu menilai perusahaan apakah perusahaan 

tersebut patuh dalam hal pembayaran dan penyajian pajak penghasilan 

badan, sehingga dapat membantu para investor sebelum mengambil 

keputusan untuk berinvestasi. Selain itu penelitian ini juga dapat 

membantu pihak fiskus untuk melakukan pemeriksaan pajak terhadap 

perusahaan-perusahaan yang mempunyai indikasi melakukan 

manajemen laba dan manajemen pajak untuk mengurangi pengenaan 

pajak perusahaannya. 
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2. Tingkat likuiditas yang diukur menggunakan current ratio tidak  

mempengaruhi beda laba akuntansi dan laba fiskal. Hal tersebut terjadi 

karena untuk melakukan manajemen pajak tidak perlu melihat dari 

tingkat likuiditas suatu perusahaan untuk melunasi hutang jangka 

pendeknya.  

3. Perhitungan kualitas laba yang dilakukan dalam penelitian ini tidak 

dapat mendeteksi adanya pengaruh kualitas laba terhadap beda laba 

akuntansi dan laba pajak. Kualitas laba hanya melihat dari sisi 

konsistensi book-tax difference, bukan dari book-tax difference itu 

sendiri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

investor untuk mengetahui kalau kualitas laba tidak terlalu dapat 

mencerminkan adanya perbedaan laba akuntansi dan laba pajak yang 

dilakukan atas manajemen laba ataupun manajemen pajak yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan. 

4. Dalam mengukur tindakan penghindaran pajak menggunakan proksi 

effective tax rates dan dalam penelitian ini dibuktikan bahwa ETR 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Book-Tax Difference. 

Sehingga jika tingkat ETR naik, beda laba akuntansi dan laba fiskal 

akan turun ataupun sebaliknya, jika BTD meningkat maka tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan akan menurun. 

Penelitian mengenai penghindaran pajak sangat penting untuk 

dilakukan karena penghindaran pajak itu sendiri bisa sangat merugikan 

negara dikarenakan mengurangnya pendapatan negara dari sektor 
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perpajakan. Pemerintah dapat menggunakan effective tax rates untuk 

mendeteksi penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan untuk memperbaiki 

kelemahan dari penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pemisahan antara 

normal book-tax difference dan abnormal book-tax difference. 

2. Menambahkan faktor-faktor lain yang sekiranya dapat memperkaya 

dan memperluas penelitian ini. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sektor 

perusahaan-perusahaan lain seperti perusahaan properti, perusahaan 

tambang, bank atau perusahaan lain yang mempunyai regulasi pajak 

khusus. 

4. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan periode 

pengamatan yang lebih lebar agar hasil penelitian bisa menjadi lebih 

bervariasi. 
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Lampiran 1 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

Sub Sektor Perdagangan Besar (Barang Produksi & Barang Konsumsi) 

1 APII PT. Arita Prima Indonesia Tbk 

2 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 

3 TGKA PT. Tigaraksa Satria Tbk 

4 UNTR PT. United Tractor Tbk 

5 WAPO PT. Wahana Prontural Tbk 

Sub Sektor Perdagangan Eceran 

6 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

7 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

8 KOIN PT. Kokoh Inti Arebama Tbk 

9 LPPF PT. Matahari Department Store Tbk 

10 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Tbk 

11 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Tbk 

12 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

Sumber : Data diolah Peneliri, 2017 
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Lampiran 2 

 

Pengukuruan Book-Tax Diffences 

KODE 
EMITEN 

LABA AKUNTANSI LABA PAJAK TOTAL ASET BTD 

ACES  Rp. 622.993.945.777   Rp. 677.493.250.095   Rp. 2.487.902.881.338  -0,02190572 

ACES  Rp. 692.296.042.655   Rp. 726.958.822.095   Rp. 2.958.360.604.225  -0,01171689 

ACES  Rp. 736.611.510.332   Rp. 792.815.774.565   Rp. 3.267.549.674.003  -0,01720074 

AMRT  Rp. 667.026.000.000   Rp. 535.940.000.000   Rp. 10.960.452.000.000  0,01195991 

AMRT  Rp. 775.112.000.000   Rp. 979.045.000.000   Rp. 13.989.045.000.000  -0,01457805 

AMRT  Rp. 629.730.000.000   Rp. 827.630.000.000   Rp. 15.195.887.000.000  -0,01302326 

APII  Rp. 33.911.743.922   Rp. 38.847.487.412   Rp. 296.071.877.438  -0,01667076 

APII  Rp.  44.179.771.332   Rp. 44.227.984.372   Rp. 439.888.398.087  -0,00010960 

APII  Rp. 26.209.085.137   Rp. 31.062.042.364   Rp. 421.872.747.114  -0,01150336 

KOIN  Rp. 41.901.008.315   Rp. 20.873.867.052   Rp. 337.437.648.140  0,06231415 

KOIN  Rp. 34.280.959.806   Rp. 30.326.079.736   Rp. 534.769.709.315  0,00739548 

KOIN  Rp. 20.330.768.571   Rp. 23.689.212.016   Rp. 689.936.581.313  -0,00486776 

LPPF  Rp.1.232.376.000.000   Rp. 1.867.310.000.000   Rp. 2.939.785.000.000  -0,21597974 

LPPF  Rp. 1.850.544.000.000   Rp. 2.157.130.000.000   Rp. 3.412.954.000.000  -0,0898301 

LPPF  Rp. 2.244.821.000.000   Rp. 2.319.865.000.000   Rp. 3.889.291.000.000  -0,01929503 

LTLS  Rp. 173.657.000.000   Rp. 179.120.000.000   Rp. 4.534.963.000.000  -0,00120464 

LTLS  Rp. 277.197.000.000   Rp. 341.945.000.000   Rp.  4.674.927.000.000  -0,01385006 

LTLS  Rp. 78.922.000.000   Rp. 239.105.000.000   Rp.  5.393.330.000.000  -0,02970020 

MAPI  Rp. 485.106.683.000   Rp. 690.094.295.000   Rp.  7.808.536.759.000  -0,02625173 

MAPI  Rp. 177.693.826.000   Rp. 517.431.700.000   Rp.  8.700.807.837.000  -0,03904670 

MAPI  Rp. 148.089.126.000   Rp. 811.045.155.000   Rp.  9.482.934.568.000  -0,06991043 

MIDI  Rp. 77.633.000.000   Rp. 41.228.000.000   Rp.   2.107.122.000.000  0,01727712 

MIDI  Rp. 188.974.000.000   Rp. 155.728.000.000   Rp.  2.575.859.000.000  0,01290676 

MIDI  Rp. 187.897.000.000   Rp. 168.204.000.000   Rp.  3.232.642.000.000  0,00609192 

RALS  Rp. 457.698.000.000   Rp. 268.652.000.000   Rp.  4.386.757.000.000  0,04309470 

RALS  Rp. 388.909.000.000   Rp. 166.230.000.000   Rp.  4.565.923.000.000  0,04876977 

RALS  Rp. 364.620.000.000   Rp. 142.830.000.000   Rp.  4.574.904.000.000  0,04847970 

TGKA  Rp.  196.472.715.597   Rp. 250.435.072.624   Rp.  2.471.744.598.766  -0,02183169 

TGKA  Rp. 225.537.857.209   Rp. 241.927.097.524   Rp.  2.470.846.079.074  -0,00663305 

TGKA  Rp. 267.489.078.536   Rp. 285.757.864.248   Rp.  2.646.301.796.777  -0,00690352 

UNTR  Rp. 6.587.337.000.000   Rp. 8.942.795.000.000   Rp. 57.362.244.000.000  -0,04106286 

UNTR  Rp. 6.506.740.000.000   Rp. 8.373.455.000.000   Rp. 60.306.777.000.000  -0,03095365 

UNTR  Rp. 4.192.746.000.000   Rp. 7.001.535.000.000   Rp. 61.715.399.000.000  -0,04551196 

WAPO  Rp. 309.982.690   Rp. 651.532.960   Rp. 114.589.370.415  -0,00298064 
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WAPO  Rp.  402.313.766   Rp. 774.781.800   Rp. 109.043.085.621  -0,00341579 

WAPO  Rp. 579.578.742   Rp. 1.248.501.508   Rp. 107.571.334.615  -0,00621841 

 Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Lampiran 3 

 

Pengukuran Profitabilitas (ROA) 

KODE 
EMITEN 

LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 

ACES  Rp          503.004.238.918   Rp       2.487.902.881.338  0,202180014 

ACES  Rp          591.827.330.489   Rp       2.958.360.604.225  0,200052465 

ACES  Rp          591.827.330.489   Rp       3.267.549.674.003  0,181122673 

AMRT  Rp          569.042.000.000   Rp     10.960.452.000.000  0,051917749 

AMRT  Rp          535.735.000.000   Rp     13.989.045.000.000  0,038296753 

AMRT  Rp          475.252.000.000   Rp     15.195.887.000.000  0,031275042 

APII  Rp             24.199.872.069   Rp           296.071.877.438  0,081736477 

APII  Rp             30.078.362.960   Rp           439.888.398.087  0,068377259 

APII  Rp             16.531.392.774   Rp           421.872.747.114  0,039185733 

KOIN  Rp             36.682.541.552   Rp           337.437.648.140  0,108709096 

KOIN  Rp             25.835.789.372   Rp           534.769.709.315  0,048311991 

KOIN  Rp             13.007.624.655   Rp           689.936.581.313  0,018853363 

LPPF  Rp       1.150.160.000.000   Rp       2.939.785.000.000  0,391239495 

LPPF  Rp       1.419.118.000.000   Rp       3.412.954.000.000  0,415803436 

LPPF  Rp       1.780.848.000.000   Rp       3.889.291.000.000  0,457884998 

LTLS  Rp          309.443.000.000   Rp       4.534.963.000.000  0,068234956 

LTLS  Rp          217.315.000.000   Rp       4.674.927.000.000  0,046485218 

LTLS  Rp          157.320.000.000   Rp       5.393.330.000.000  0,029169363 

MAPI  Rp          326.588.736.000   Rp       7.808.536.759.000  0,041824576 

MAPI  Rp             45.014.057.000   Rp       8.700.807.837.000  0,005173549 

MAPI  Rp             68.506.523.000   Rp       9.482.934.568.000  0,00722419 

MIDI  Rp             67.326.000.000   Rp       2.107.122.000.000  0,031951638 

MIDI  Rp          144.123.000.000   Rp       2.575.859.000.000  0,055951432 

MIDI  Rp          147.404.000.000   Rp       3.232.642.000.000  0,045598616 

RALS  Rp          388.166.000.000   Rp       4.386.757.000.000  0,088485868 

RALS  Rp          345.993.000.000   Rp       4.565.923.000.000  0,075777231 

RALS  Rp          335.562.000.000   Rp       4.574.904.000.000  0,073348424 

TGKA  Rp          133.863.947.441   Rp       2.471.744.598.766  0,054157678 

TGKA  Rp          160.427.631.078   Rp       2.470.846.079.074  0,064928217 

TGKA  Rp          204.735.606.224   Rp       2.646.301.796.777  0,077366688 

UNTR  Rp       6.254.474.000.000   Rp     57.362.244.000.000  0,109034681 

UNTR  Rp       4.915.537.000.000   Rp     60.306.777.000.000  0,081508866 

UNTR  Rp       3.311.814.000.000   Rp     61.715.399.000.000  0,053662685 

WAPO  Rp                  147.099.450   Rp           114.589.370.415  0,001283709 
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WAPO  Rp                  176.991.550   Rp           109.043.085.621  0,001623134 

WAPO  Rp                  285.446.537   Rp           107.571.334.615  0,002653556 

 Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Lampiran 4 

 

Pengukuran Likuiditas (CR) 

KODE 
EMITEN 

AKTIVA LANCAR KEWAJIBAN LANCAR LIKUIDITAS 

ACES  Rp      1.747.185.411.973   Rp           439.275.331.629  3,977426653 

ACES  Rp      2.171.084.574.212   Rp           426.629.831.904  5,088918805 

ACES  Rp      2.467.394.840.796   Rp           412.288.840.768  5,984626788 

AMRT  Rp      5.727.070.000.000   Rp       6.978.407.000.000  0,820684434 

AMRT  Rp      7.805.421.000.000   Rp       8.534.521.000.000  0,914570484 

AMRT  Rp      7.738.527.000.000   Rp       7.023.633.000.000  1,101784077 

APII  Rp          208.615.046.226   Rp             91.804.172.056  2,272391783 

APII  Rp          283.999.338.361   Rp           206.129.979.036  1,377768240 

APII  Rp          257.135.303.091   Rp           177.093.362.706  1,451975947 

KOIN  Rp          322.177.687.466   Rp           252.430.444.508  1,276302817 

KOIN  Rp          494.847.042.979   Rp           432.926.716.311  1,143027271 

KOIN  Rp          631.284.840.140   Rp           544.280.558.654  1,1598519 

LPPF  Rp      1.703.067.000.000   Rp       1.890.181.000.000  0,901007364 

LPPF  Rp      2.117.507.000.000   Rp       2.518.521.000.000  0,84077401 

LPPF  Rp      2.272.941.000.000   Rp       2.439.014.000.000  0,93190978 

LTLS  Rp      2.397.519.000.000   Rp       2.105.963.000.000  1,138443078 

LTLS  Rp      2.496.689.000.000   Rp       2.085.203.000.000  1,197336183 

LTLS  Rp      2.649.202.000.000   Rp       2.727.244.000.000  0,971384299 

MAPI  Rp      4.463.687.750.000   Rp       3.994.794.004.000  1,117376202 

MAPI  Rp      5.162.035.640.000   Rp       3.841.835.096.000  1,343638004 

MAPI  Rp      5.696.202.259.000   Rp       3.290.535.116.000  1,731086908 

MIDI  Rp          973.255.000.000   Rp       1.118.686.000.000  0,869998373 

MIDI  Rp      1.198.479.000.000   Rp       1.452.875.000.000  0,824901661 

MIDI  Rp      1.301.579.000.000   Rp       1.647.881.000.000  0,789850117 

RALS  Rp      2.374.584.000.000   Rp       1.194.190.000.000  1,988447399 

RALS  Rp      2.694.944.000.000   Rp       1.240.243.000.000  2,172916114 

RALS  Rp      2.813.172.000.000   Rp       1.241.100.000.000  2,266676336 

TGKA  Rp      2.262.226.208.594   Rp       1.565.759.623.955  1,444810668 

TGKA  Rp      2.276.844.273.087   Rp       1.465.759.631.486  1,553354468 

TGKA  Rp      2.420.754.589.014   Rp       1.515.045.604.565  1,597809717 

UNTR  Rp    27.814.126.000.000   Rp     14.560.664.000.000  1,910223737 

UNTR  Rp    33.579.799.000.000   Rp     16.297.816.000.000  2,060386435 

UNTR  Rp    39.259.708.000.000   Rp     18.280.285.000.000  2,14765295 

WAPO  Rp            35.134.880.538   Rp             29.717.857.788  1,182281737 
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WAPO  Rp            32.735.514.912   Rp             23.785.753.161  1,376265645 

WAPO  Rp            34.686.598.982   Rp             91.313.819.792  0,379861439 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Lampiran 5 

 

Pengukuran Kualitas Laba (EQ) 

KODE 
EMITEN 

ARUS KAS OPERASI LABA OPERASI 
BEBAN 

PENYUSUTAN 
KUALITAS 

LABA 

ACES  Rp     181.339.787.145   Rp     651.188.640.742   Rp 79.842.380.474  0,2480603 

ACES  Rp     435.162.018.647   Rp     728.457.247.009   Rp 78.890.929.363  0,5390017 

ACES  Rp     648.831.005.470   Rp     768.927.232.300   Rp 82.058.581.724  0,7624463 

AMRT  Rp 1.433.915.000.000   Rp     944.655.000.000   Rp 658.349.000.000  0,8945174 

AMRT  Rp 1.558.449.000.000   Rp 1.240.665.000.000   Rp 781.434.000.000  0,7707086 

AMRT  Rp 3.411.211.000.000   Rp 1.143.889.000.000   Rp 933.949.000.000  1,6417117 

APII  Rp       32.608.048.455   Rp       53.858.577.295   Rp     3.017.962.770  0,5733128 

APII  Rp         8.934.864.561   Rp       59.018.160.190   Rp     5.710.883.282  0,1380349 

APII  Rp       12.492.895.463   Rp       49.905.014.578   Rp     6.992.430.905  0,2195687 

KOIN  Rp       18.705.501.801   Rp       41.901.008.315   Rp     1.678.635.638  0,4292257 

KOIN  Rp       42.361.244.568   Rp       33.989.334.803   Rp     1.637.377.642  1,1890304 

KOIN  Rp       52.466.394.390   Rp       20.330.768.571   Rp     1.798.058.116  2,3709524 

LPPF  Rp 1.670.935.000.000   Rp 1.814.868.000.000   Rp  206.628.000.000  0,8265834 

LPPF  Rp 1.874.402.000.000   Rp 2.083.912.000.000   Rp  228.026.000.000  0,810749 

LPPF  Rp 2.249.020.000.000   Rp 2.337.648.000.000   Rp  240.738.000.000  0,8722588 

LTLS  Rp     191.790.000.000   Rp     278.397.000.000   Rp   96.058.000.000  0,5121844 

LTLS  Rp     120.418.000.000   Rp     421.682.000.000   Rp  101.328.000.000  0,230240 

LTLS  Rp       16.749.000.000   Rp     327.495.000.000   Rp  121.659.000.000  0,0372901 

MAPI  Rp     107.560.031.000   Rp     485.106.683.000   Rp  450.872.736.000  0,114917 

MAPI  Rp     193.608.878.000   Rp     177.693.826.000   Rp  548.075.432.000  0,266764 

MAPI  Rp     255.096.713.000   Rp     148.089.126.000   Rp  579.198.242.000  0,3507509 

MIDI  Rp     391.313.000.000   Rp     147.733.000.000   Rp  123.451.000.000  1,4429797 

MIDI  Rp     353.437.000.000   Rp     283.036.000.000   Rp  133.300.000.000  0,8489225 

MIDI  Rp     552.062.000.000   Rp     325.928.000.000   Rp  172.907.000.000  1,1067026 

RALS  Rp     831.284.000.000   Rp     403.012.000.000   Rp  177.472.000.000  1,4320533 

RALS  Rp     922.532.000.000   Rp     299.197.000.000   Rp  196.871.000.000  1,8596886 

RALS  Rp     658.169.000.000   Rp     290.694.000.000   Rp  185.583.000.000  1,3819038 

TGKA  Rp       97.352.326.020   Rp     196.472.715.597   Rp    29.091.802.443  0,4315941 

TGKA  Rp     177.707.666.175   Rp     225.537.857.209   Rp    29.325.866.629  0,6972654 

TGKA  Rp     194.861.102.010   Rp     267.489.078.536   Rp    30.389.064.076  0,6541638 

UNTR 
 Rp 
12.219.782.000.000   Rp 6.587.337.000.000  

 Rp 
4.135.896.000.000  1,1395614 

UNTR 
 Rp  
9.364.120.000.000   Rp 6.506.740.000.000  

 Rp 
3.918.170.000.000  0,8982447 

UNTR  Rp  Rp 4.192.746.000.000   Rp  1,5199569 
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12.039.161.000.000  3.727.979.000.000  

WAPO  Rp         4.179.484.474   Rp             309.982.690   Rp      3.027.732.811  1,2521991 

WAPO  Rp            462.267.600   Rp             402.313.766   Rp      3.112.595.975  0,1315162 

WAPO  Rp            528.843.120   Rp             579.578.741   Rp      3.112.595.974  0,1432335 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Lampiran 6 

 

Perhitungan Penghindaran Pajak (ETR) 

KODE 
EMITEN 

INCOME TAX PAID PRE-TAX INCOME ETR 

ACES  Rp      119.989.706.858   Rp     622.993.945.777  0,19260172 

ACES  Rp      135.590.054.127   Rp     692.296.042.655  0,1958556 

ACES  Rp      151.738.046.343   Rp     736.611.510.332  0,20599467 

AMRT  Rp      107.188.000.000   Rp     667.026.000.000  0,16069539 

AMRT  Rp      195.809.000.000   Rp     775.112.000.000  0,25262027 

AMRT  Rp      165.526.000.000   Rp     629.730.000.000  0,26285233 

APII  Rp          9.711.871.853   Rp       33.911.743.922  0,28638668 

APII  Rp        11.056.996.093   Rp       44.179.771.332  0,25027282 

APII  Rp          7.765.510.591   Rp       26.209.085.137  0,29629079 

KOIN  Rp          5.218.466.763   Rp       41.901.008.315  0,12454275 

KOIN  Rp          7.508.613.683   Rp       33.989.334.803  0,22091087 

KOIN  Rp          5.922.303.004   Rp       20.330.768.571  0,29129755 

LPPF  Rp      373.462.000.000   Rp 1.523.622.000.000  0,2451146 

LPPF  Rp      431.426.000.000   Rp 1.850.544.000.000  0,23313469 

LPPF  Rp      463.973.000.000   Rp 2.244.821.000.000  0,20668597 

LTLS  Rp        46.166.000.000   Rp     173.657.000.000  0,26584589 

LTLS  Rp        74.051.000.000   Rp     277.197.000.000  0,26714214 

LTLS  Rp        42.965.000.000   Rp       76.997.000.000  0,55800875 

MAPI  Rp      157.313.966.000   Rp     485.106.683.000  0,32428736 

MAPI  Rp        99.486.182.000   Rp     177.693.826.000  0,55987416 

MAPI  Rp      117.994.056.000   Rp     148.089.126.000  0,79677731 

MIDI  Rp        10.307.000.000   Rp       77.633.000.000  0,13276571 

MIDI  Rp        43.029.000.000   Rp     188.974.000.000  0,22769799 

MIDI  Rp        47.386.000.000   Rp     187.897.000.000  0,25219136 

RALS  Rp        67.163.000.000   Rp     457.698.000.000  0,14674086 

RALS  Rp        33.246.000.000   Rp     388.909.000.000  0,08548529 

RALS  Rp        28.566.000.000   Rp     364.620.000.000  0,07834458 

TGKA  Rp        62.608.768.156   Rp     196.472.715.597  0,31866393 

TGKA  Rp        60.481.774.381   Rp     225.537.857.209  0,26816684 

TGKA  Rp        71.439.466.062   Rp     267.489.078.536  0,26707433 

UNTR  Rp  1.788.559.000.000   Rp 6.587.337.000.000  0,27151473 

UNTR  Rp  1.674.691.000.000   Rp 6.506.740.000.000  0,25737789 

UNTR  Rp  1.400.307.000.000   Rp 4.192.746.000.000  0,33398327 

WAPO  Rp              162.883.240   Rp             309.982.690  0,52545915 
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WAPO  Rp              193.695.450   Rp             402.313.766  0,4814537 

WAPO  Rp              312.125.377   Rp             579.578.741  0,53853835 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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Lampiran 7 

 

Pengungkapan Laba Akuntansi 

 

 Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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Lampiran 8 

 

 Pengungkapan Beban Pajak Kini 

 

  Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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Lampiran 9 

 

Pengungkapan Laba Bersih 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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Lampiran 10 

 

Pengungkapan Total Aset 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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Lampiran 11 

 

Pengungkapan Aktiva Lancar dan Kewajiban Lancar 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

 

 

 



113 
 

 
 

Lampiran 12 

 

Pengungkapan Arus Kas Operasi, Laba Usaha, dan Beban 

Penyusutan 
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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Lampiran 13 

 

Pengungkapan Pre-Tax Income dan Income Tax Paid 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
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